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Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan : (1) Partisipasi lanjut usia 
dalam posyandu lansia (2) Faktor pendukung dan penghambat lanjut usia dalam 
berpartisipasi pada kegiatan Posyandu Lansia Wira Werdha. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Subjek penelitian adalah kader, lanjut usia, 
dan tokoh masyarakat. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah 
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Trianggulasi yang 
digunakan untuk menjelaskan keabsahan data menggunakan sumber data. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Partisipasi lanjut usia dalam 
posyandu  lansia  yaitu partisipasi tenaga, dana dan material. Pada partisipasi 
tenaga adalah keikutsertaan dalam kehadiran di posyandu lansia, melakukan 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan posyandu lansia seperti senam, pemeriksaan 
kesehatan, dan rekreasi, sedangkan partisipasi dana yaitu keikutsertaan dalam 
memberikan sumbangan secara sukarela di setiap pertemuan, dan partisipasi 
material yaitu keikutsertaan dalam bentuk sumbangan yang dipergunakan untuk 
umum seperti menjenguk orang sakit dan melayat. (2) Faktor pendukung dan 
penghambat dalam posyandu lansia, faktor pendukung: a) Faktor internal: lanjut 
usia banyak yang masih aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan ini dan 
adanya keinginan untuk mengetahui kesehatan dan banyak kegiatan positif b) 
Faktor Eksternal: banyak teman, serta kader-kader juga perhatian dengan lansia, 
adanya dukungan dari tokoh masyarakat serta kader yang selalu ingin memajukan 
Posyandu Lansia, teman-temannya yang masih aktif dalam mengikuti kegiatan di 
posyandu lansia serta pengurus-pengurus di RW maupun RT sangat mendukung 
dan merespon postif adanya Posyandu Lansia ini, peran dari Puskesmas dalam 
pelayanan kesehatan dan bantuan dari tokoh masyarakat dalam menyediakan 
sarana dan prasarana. Faktor penghambat: a) Faktor Internal: Kondisi lansia yang 
sudah lemah yang terkadang tidak dapat memungkinkan untuk ikuserta dalam 
Posyandu Lansia dan ada sebagian pihak keluarga yang tidak mendukung lanjut 
usia untuk ikut serta dalam Posyandu Lansia b) Faktor Eksternal: kondisi cuaca 
yang kadang tidak menentu seperti ujan dan alat-alat kesehatan di Posyandu 
Lansia kurang lengkap untuk mengecek kesehatan lanjut usia. 
 
Kata kunci : partisipasi lanjut usia, posyandu  lansia. 
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 This study aims to decrypt: (1) elderly participation in posyandu elderly 2) 
Supporting factors and inhibiting elderly in participating in Elderly Posyandu 
Wira Werdha activities.  
 This research is descriptive research using qualitative approach. 
Determination of research subjects in this study using purposive sampling. 
Research subjects were cadres, elders, and community leaders. Data collection 
was done by interview, observation, and documentation. Techniques used in data 
analysis are data reduction, data display, and conclusion. Triangulation is used to 
explain the validity of data using the data source. 
 The results of the research shows that: (1) elderly participation in 
posyandu elderly that is participation of manpower, fund and material. In the 
participation of personnel is participation in attendance at posyandu elderly, 
conducting activities conducted posyandu elderly like gymnastics, health 
inspection, and recreation, while participation of fund that is participation in 
voluntary donation at every meeting, and participation of material that is 
participation in donation form which is used for public such as visiting the sick 
and mourning. (2) Supporting factors and inhibitors in posyandu elderly, 
supporting factors: a) Internal factors: many elderly are still active and eager in 
following this activity and the desire to know the health and many positive 
activities b) External factors: many friends, as well as cadres are also concerned 
with the elderly, the support of community leaders and cadres who always want to 
advance Posyandu Elderly, his friends who are still active in participating in 
activities in posyandu elderly and administrators in RW or The RT strongly 
supports and respond postively to the Posyandu of the Elderly, the role of 
Puskesmas in health services and assistance from community leaders in providing 
facilities and infrastructure. Inhibiting factors: a) Internal Factors: Elderly 
conditions that have been weak that sometimes can not allow for ikuserta in 
Elderly Posyandu and there are some families who do not support elderly to 
participate in Elderly Posyandu b) External Factors: sometimes erratic weather 
conditions such as ujan and health equipment at Elderly Posyandu are incomplete 
to check the health of the elderly. 
 








Memikirkan masa lalu tak akan ada pentingnya, tetapi dalam masa lalu banyak 
mengajarkan untuk melewati kehidupan yang akan datang. Semua perjalanan hidup 
ini adalah proses untuk mendewasakan diri seorang. Kejarlah selalu kehidupan masa 
depanmu mulai dari sekarang, bersemangat dan berjuanglah menggapai segala 
mimpi. 
(Penulis) 
Lansia tidak mengenal akan kesepian tetapi mereka akan terus berjuang dan mencari 
teman untuk bertukar cerita dan pengalaman. 
(Penulis) 
Meningkatkan drajat kesehatan lansia untuk mencapai masa tua yang bahagia dan 
berdayaguna dalam kehidupan keluarga dan masyarakat 
(Matra) 
Visi tanpa tindakan hanyalah sebuah mimpi. Tindakan tanpa visi hanyalah 
membuang waktu. Visi dengan tindakan akan mengubah dunia. 
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A. Latar Belakang 
Pada era globalisasi saat ini, masyarakat mengalami kemajuan. Kemajuan ini 
terjadi dalam segala bidang meliputi memperbaiki lingkungan hidup, ekonomi, ilmu 
pengetahuan dan teknologi terutama bidang medis sehingga meningkatkan kualitas 
kesehatan yang mengakibatkan meningkatnya umur harapan hidup manusia. 
Meningkatnya umur harapan hidup dipengaruhi oleh : 1) majunya pelayanan 
kesehatan, 2) menurunnya angka kematian bayi dan anak, 3) perbaikan gizi dan 
sanitasi, 4) meningkatnya pengawasan terhadap penyakit infeksi (Siti Bandiyah, 
2009: 4). 
Kualitas kesehatan bagi masyarakat mengalami kemajuan tetapi bagi warga 
miskin tetap sama saja dikarenakan banyak orang atau tenaga medis yang 
memandang sebelah mata warga miskin. Banyak masyarakat yang mempunyai orang 
tua atau lanjut usia (lansia) dirumah tetapi masih banyak yang meminggirkan orang-
orang lansia padahal mereka juga manusia yang mempunyai perasaan, hak sama di 
undang-undang, kebahagiaan, dan kesejahteraan. Di dalam masyarakat orang lanjut 
usia berfungsi untuk dapat menikmati kehidupan yang berkualitas, bermakna dan 
membawa kesejahteraan. Kesehatan dan kesejahteraan mereka amat penting dalam 
masyarakat kita, karena orang lanjut usia mempunyai peninggalan sejarah dan dapat 
saling berbagi pengalaman. Orang tua dan kakek nenek kita dapat mempengaruhi 
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nilai-nilai setiap generasi dengan berbagi pengetahuan dan pengalaman.  Dalam usia 
tua terjadi rasa kehilangan, kesepian dan depresi, ketergantungan dan harus mandiri 
tanpa sanak keluarga di sampingnya. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 
bahwa penduduk lanjut usia di Indonesia pada tahun 2000 sebanyak 14.439.967 jiwa 
(7,18 persen), selanjutnya pada tahun 2010 meningkat menjadi 23.992.553 jiwa (9,77 
persen). Jumlah penduduk lansia pada tahun 2013 yang terdapat di Daerah Istimewa 
Yogyakarta 12,48 % dari 24.000.000 jiwa. Pada tahun 2020 diprediksikan jumlah 
lanjut usia mencapai 28.822.879 jiwa (11,34 persen) (http://adjhis.wordpress.com/, 
diakses pada tanggal 20 Oktober 2013 pukul 16.00 WIB). Menurut BPS Proyeksi 
Penduduk menurut Kelompok Umur di D.I. Yogyakarta, kelompok umur 45-75+ 
terdapat jumlah 1.118,6, ini dikalikan dengan 1.000, tahun 2014 berjumlah 1.143,4 
(http://yogyakarta.bps.go.id/, yang diakses pada tanggal 15 Januari 2014 pukul 13.20 
WIB). Banyaknya penduduk lansia yang tiap tahun mengalami peningkatan menjadi 
adanya masalah-masalah yang dialami lansia. 
Menurut A. Prayitno (1984: 50) mengemukakan pada usia lanjut terjadi 
perubahan dan kemunduran dari segi fisik, psikologika, sosial dan ekonomi yang 
diperinci sebagai berikut : 
a. Fisik  : Kesehatan, kekuatan dan penampilan  
b. Psikologika : Emosional (suasana perasaan) 
c. Sosial  : Keluarga, teman, prestise, status sosial, penghargaan,  
       kegunaan dan penerimaan diri 





Perubahan dan kemuduran dalam hal fisik, psikologika, sosial, ekonomi dan 
psikologis merupakan faktor-faktor yang penting yang dapat menimbulkan gangguan 
pada usia lanjut. Gangguan-gangguan ini menjadi masalah bagi usia lanjut, pensiun 
dan pekerjaan di usia lanjut menjadi masalah yang sangat mengawatirkan karena usia 
lanjut sudah tidak produktif dan penghasilannya juga menjadi berkurang. Terkadang 
di masyarakat lansia juga diacuhkan menjadi banyak lansia yang mengurung diri di 
rumah dan jarang bersosialisasi, berkomunikasi di luar rumah. Lansia menjadi 
kesepian, waktu luangnya juga digunakan dengan tidak baik dan tidak bermakna. 
Masalah-masalah yang dihadapi lansia meliputi dua aspek yaitu fisik dan 
psikososial. Fisik meliputi mudah jatuh, mudah lelah, berat badan menurun, sukar 
menahan buang air besar, gangguan pada ketajaman penglihatan (Lilik Ma’rifatul 
Azizah, 2011: 19). Psikososial meliputi masalah sosial, pensiun. Masalah sosial ini 
meliputi kurangnya kontak sosial dengan keluarga dan masyarakat, hal itu 
menimbulkan perasaan kesepian, murung dan kurang mendapat perhatian sehingga 
dapat tersisih dari kehidupan masyarakat dan menjadi terlantar. Manula atau lansia 
juga sering mengalami depresi karena perasaan kehilangan. Misalnya kehilangan rasa 
cinta karena meninggalnya pasangan hidup atau ditinggalkan anak-anak sudah 
berumah tangga tidak satu rumah dengan orang tuanya. Selain itu, mereka juga 
merasa tidak produktif lagi berakibat dengan menurunnya pendapatan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan sosialisasi berkurang karena pensiun, sehingga 
seolah-olah menjadi individu yang tidak berharga dan tidak berguna. Selain terdapat 
masalah-masalah yang ada di dalam lanjut usia. Lansia juga mempunyai hak dan 
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kewajiban dalam meningkatkan kesejahteraan lansia yang harus dihormati, dihargai 
dan dimengerti serta dilaksanakan dengan baik untuk tujuan menyejahterakan lansia. 
Menurut WHO, Madrid International Plan of Action on Ageing (MIPAA 2002) 
mengamanatkan tiga tujuan prioritas yakni: 1) Pengarusutamaan penduduk lanjut usia 
dalam pembangunan, 2) Mempertahankan kesehatan dan rasa sehat lanjut usia, 3) 
Lingkungan yang mendukung dan ramah bagi semua usia termasuk lanjut usia serta 
untuk mencapai sasaran yang telah dicanangkan oleh MIPAA 2002 yakni: Active 
Ageing, Age-friendly Primary Health Care, dan Global Age-friendly Cities. Penuaan 
Aktif atau Active Ageing  terdiri dari tiga pilar yakni: Kesehatan, Partisipasi dan 
Keamanan. Adanya 3 pilar itu menjadi suatu acuan untuk mencapai sasaran yang 
telah ditentukan sesuai dengan tujuan yang diprioritaskan. Dengan itu di suatu 
posyandu lansia harus memahami pilar-pilar penuaan aktif untuk lansia. Sehingga 
permasalahan yang terdapat pada lansia dapat teratasi dan kebutuhan lansia juga 
terpenuhi dengan baik.  
Dari masalah-masalah yang ada dan dihadapi lansia, membuat lansia telah 
bersosialisasi dengan lingkungannya dan ikut serta dalam posyandu lansia. 
Pengetahuan lansia yang mengetahui tentang manfaat dan posyandu lansia, kader 
posyandu lansia juga telah melakukan bersosialisasi dengan lansia untuk mengajak 
lansia mengikuti posyandu lansia, pentingnya kesadaran lansia untuk mengikuti 
posyandu lansia. Dengan hal ini diperlukan wadah untuk menangani, memfasilitasi, 
memperhatikan, menangani masalah lansia melalui dengan adanya posyandu lansia. 
Wadah lansia di masyarakat bernama dengan posyandu lansia. Kelompok posyandu 
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lansia ini digunakan lansia untuk mengisi waktu luang dan menerima kesejahteraan. 
Kelompok Posyandu lansia sangat penting berada di masyarakat. Di dalam posyandu 
lansia memberikan pelayanan-pelayanan tidak hanya dengan terpenuhinya kebutuhan 
jasmani, pengisian waktu luang, pengecekan kesehatan, tetapi pada saat aktivitas 
berlangsung yang memungkinkan para usia lanjut lebih banyak bertatap muka dan 
berkomunikasi, maka pada saat itu akan terjadi tukar menukar pengalaman diantara 
para usia lanjut.  
Semua itu dilakukan dengan tujuan agar para usia lanjut yang ada di posyandu 
lansia merasa berharga, bahagia dan dapat berperan di dalam kelompok organisasi. 
Untuk itu diperlukan kesadaran dalam individu untuk dihargai dan diterima baik di 
dalam kelompok organisasi. Kesadaran pada lansia untuk mendeteksi dini penyakit-
penyakit apa yang ada dalam masing-masing individu dan seharusnya diterapkan 
pada lansia yaitu mencegah lebih penting daripada mengobati. Dengan mencegah 
dapat meningkatkan derajad kesehatan usia lanjut secara optimal. Kesadaran lansia 
tentang pentingnya mengikuti Posyandu lansia itu menjadi hal yang harus dimiliki 
setiap lansia dalam mengikuti Posyandu lansia. 
Di Kelurahan Wirogunan terdapat jumlah RW ada 24 buah dan jumlah RT ada 
76 buah. Jumlah penduduk di tahun 2012 ada 11.685 jiwa terdiri dari laki-laki 5.766 
jiwa, perempuan 5.919 jiwa sedangkan jumlah penduduk di tahun 2013 ada 11.096 
jiwa terdiri dari laki-laki 5.428 jiwa dan perempuan 5.668 jiwa. Berarti jumlah 
penduduk mengalami kemajuan sekitar 5,99% dalam setahun. Jumlah usia 65 keatas 
pada tahun 2012 adalah 823 jiwa sedangkan jumlah usia 65 keatas pada tahun 2013 
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adalah 177 jiwa. Berarti jumlah usia 65 keatas mengalami kemunduran sekitar 6,46% 
dalam setahun (sumber: data monografi kelurahan Wirogunan). Di Kelurahan 
Wirogunan semua umur harus selalu diperhatikan dari yang kecil sampai tua karena 
mereka harus sama-sama diperhatikan dan disejahterakan. Menjadi hidup dapat 
sejahtera, bahagia dan bermakna. Apalagi lansia yang kehidupanya juga harus 
diperhatikan, di dampingi agar menuju bahagia dan sejahtera.  
Di Kelurahan Wirogunan di setiap RW mendirikan kelompok-kelompok 
Posyandu lansia dan BKL. Tetapi pada kenyataannya ada 1 RW yang mempunyai 
keunggulan dalam kelompok BKL. RW itu adalah RW 14 yang telah menjuarai 
lomba kelompok BKL tingkat Kota Yogyakarta mendapat juara 2. Hal ini menjadi 
kelompok BKL mendapat antusias dan dukungan baik dari warga sekitar serta 
instansi-instansi yang terkait dan dapat mengunggulkan Kelurahan Wirogunan. Di 
RW 14 terdapat juga banyak lansia, adanya kelompok Posyandu lansia dapat 
membantu lansia meningkatkan kesejahteraan, kesehatan dan menambah informasi 
maupun pengetahuan. BKL juga mempunyai kegiatan-kegiatan meliputi Pengajian, 
Posyandu lansia terpadu BKL, Senam, Rekreasi, Bank Sampah.  
Dari kegiatan-kegiatan BKL juga terdapat salah satu kegiatan yang sangat 
membantu tingkat kesehatan dan kesejahteraan lansia meliputi Posyandu lansia 
terpadu BKL. Dari survey awal di bulan maret tahun 2014 di RW 14 yang terdiri dari 
3 RT dan juga terdapat kelompok Posyandu lansia yang dipadukan dengan kelompok 
BKL. Latar belakang adanya kelompok BKL WIRA BUANA adalah adanya 
kepedulian dari pengurus terhadap permasalahan yang dihadapi keluarga yang 
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mempunyai lansia, agar masalah yang ada dalam keluarga mereka bisa diatasi 
(masalah-masalah yang dirasakan keluarga yang punya lansia anatara lain masalah 
kesehatan lansia, ekonomi, psikis, kasih sayang) yang menyebabkan hubungan antara 
keluarga dan lansia yang dimiliki kurang harmonis. 
Kegiatan BKL Wira Buana adalah Pengajian, Posyandu lansia terpadu BKL, 
Senam, Rekreasi dan Bank Sampah.  Dalam kegiatan BKL juga terdapat kegiatan 
kelompok Posyandu lansia antara lain di bidang kesehatan meliputi cek kesehatan, 
pemberian makanan tambahan, penimbangan, pojok kepedulian lansia dan senam. Di 
kelompok Posyandu lansia ini juga tidak banyak dijumpai adanya masalah-masalah. 
Kesadaran lansia untuk mengikuti Posyandu lansia sudah baik, dikarenakan kader-
kader di Posyandu lansia sangat perhatian dengan lansia dan bersosialisasi secara 
pribadi dengan mengajak lansia mengikuti Posyandu lansia. Dengan itu lansia ikut 
serta dalam Posyandu lansia, untuk mengisi waktu luang, dapat bersosialisasi antar 
lansia dan dapat mengcek kesehatannya. Adanya manfaat yang baik membuat lansia 
ikut serta dalam Posyandu lansia. Pertemuan Posyandu lansia setiap tanggal 20 per 
bulan dan jam 16.00. Dalam pertemuan kegiatannya aada penyuluhan kesehatan 
setiap 3 bulan sekali, dan cek kesehatan. 
Daftar anggota Posyandu lansia di RW 14 ada 34 orang. Pentingnya Posyandu 
lansia ada di masyarakat yaitu mewadahi masyarakat untuk meningkatkan derajad 
kesehatan dan mutu pelayanan usia lanjut agar mencapai usia tuanya bahagia, sehat, 
dan berdaya guna untuk masyarakat. Posyandu lansia merupakan bentuk partisipasi 
masyarakat yang nyata dalam mewujudkan mutu kehidupan lanjut usia, mencapai 
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masa tua bahagia dan berdayaguna dalam kehidupan berkeluarga dan masyarakat 
sesuai dengan keberadaan Posyandu lansia. Posyandu lansia yang mewadahi lansia 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan dan memperhatikan lansia dengan melayani 
dibidang kesehatan. Di dalam Posyandu lansia terdapat kegiatan-kegiatan yang 
menunjang di bidang kesehatan meliputi senam sehat dan cek kesehatan. Dengan 
lansia yang mengikuti posyandu lansia, banyak manfaat yang akan diperolehnya. 
Manfaat lansia di Posyandu lansia yaitu lansia menjadi mempunyai pengalaman, 
mendapatkan pengetahuan, mengerti akan kesehatan, dapat menjaga kebugaran, dapat 
menambah pertemanan, dan dapat bersosialisasi dengan baik.  
Dengan mengetahui manfaat pentingnya mengikuti Posyandu lansia di 
masyarakat, diharapkan banyak warga masyarakat yang berpartisipasi dalam 
Posyandu lansia. Adanya Posyandu lansia diharapkan dapat membantu masyarakat 
khususnya lansia untuk meningkatkan kesehatan, kesejahteraan, mengisi waktu luang 
dengan baik agar menjadi bermakna hidupnya, menambah pengalaman, pengetahuan 
dan teman sebaya untuk bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik. Manfaat 
dengan adanya Posyandu lansia dapat memahami permasalahan, memahami 
kebutuhan lansia dalam arti memberikan pelayanan dan perhatian, serta memfasilitasi 
lansia untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Saya memilih Posyandu lansia Wira 
Werdha karena lansia aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan kelompok 
Posyandu lansia di RW 14 terpadu dengan BKL, BKL ini telah menjuarai lomba 
kelompok BKL tingkat Kota Yogyakarta. Dengan hal itu dapat memberikan 
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informasi dan pengetahuan pada masyarakat yang lain dalam suatu kelompok 
organisasi di masyarakat. 
Dari uraian diatas pentingnya kesadaran masyarakat khususnya lanjut usia untuk 
mengunjungi Posyandu lansia. Dengan hal itu partisipasi lansia diperlukan untuk 
mencapai tujuan suatu program pembangunan masyarakat. Selain lansia mempunyai 
masalah-masalah baik fisik, sosial dan ekonomi. Partisipasi di Posyandu lansia Wira 
Werdha antara lain ditinjau hanya dari keikutsertaan lanjut usia melalui kehadiran 
saja. Partisipasi merupakan keikutsertaan dan keterlibatan mental atau pikiran, 
emosional dan perasaan seseorang di dalam situasi kelompok yang mendorongnya 
untuk memberikan sumbangan bantuan kepada kelompok dalam usaha mencapai 
tujuan bersama dan bertanggung jawab, serta adanya kesediaan untuk memberikan 
kontribusi dalam usaha mensukseskan tujuan bersama.  
Kelompok yang dimaksud adalah Posyandu lansia. Di dalam Posyandu lansia 
terdapat kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan tetapi kegiatan-kegiatan itu belum 
begitu optimal pada pelaksanaannya. Posyandu lansia yang berpartisipasi adalah 
lanjut usia dan sebagai tambahan untuk keberlangsungan kesuksesan suatu kegiatan 
yaitu di pengurus-pengurus Posyandu lansia. Lansia sudah ada yang ikut serta dalam 
kelompok Posyandu lansia Wira Werdha tetapi terdapat lanjut usia yang belum aktif 
dalam kegiatan Posyandu lansia. Diharapkan dengan semakin banyaknya kesadaran 
masyarakat khususnya lansia di Posyandu lansia, menjadi pentingnya kesadaran 
untuk berpartisipasi lansia di dalam Posyandu lansia. Dan dengan banyaknya 
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partisipasi lansia dapat membantu kader-kader Posyandu lansia maupun Pemerintah 
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.  
Dari permasalahan yang telah diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul Partisipasi Lanjut Usia Dalam Posyandu 
Lansia “Wira Werdha” Di RW 14 Kelurahan Wirogunan Kecamatan 
Mergangsan Kota Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Usia tua terjadi rasa kehilangan, kesepian, depresi, ketergantungan dan harus 
mandiri 
2. Banyaknya penduduk lansia yang tiap tahun mengalami peningkatan 
3. Perubahan dan kemunduran dalam hal fisik, psikologika, sosial, ekonomi dan 
psikologis  
4. Dalam Posyandu Lansia terdapat kegiatan-kegiatan yang menunjang kesehatan 
lansia 





C. Batasan Masalah  
Dari beberapa permasalahan yang terjadi pada partisipasi lanjut usia di Posyandu 
Lansia maka penelitian kali ini lebih difokuskan pada “Partisipasi Lanjut Usia Dalam 
Posyandu Lansia Wira Werdha di RW 14 Kelurahan Wirogunan Kecamatan 
Mergangsan Kota Yogyakarta”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah yang 
telah dikemukakan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Bagaimana partisipasi lanjut usia dalam Posyandu lansia “Wira Werdha” ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi partisipasi lanjut  
usia dalam Posyandu Lansia “Wira Werdha”? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan : 
1. Partisipasi lanjut usia dalam Posyandu lansia “Wira Werdha” 
2. Faktor pendukung dan penghambat lanjut usia yang mempengaruhi lanjut usia di 





F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun 
praktis bagi penulis maupun pendidikan, khususnya pendidikan nonformal. Harapan-
harapan sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Diharapkan dapat menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan khususnya 
dalam bidang kependidikan. 
b. Sebagai acuan untuk meneliti keselanjutnya kearah penelitian yang relevan. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti 
 Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk dapat memberikan pengetahuan 
dan pengalaman pada peneliti agar dapat dimanfaatkan dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi lansia 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk dapat menambah pengetahuan 
yang baru, mendapatkan pelayanan yang baik di dalam posyandu lansia, 
mendapatkan pengalaman di dalam hidup, dapat hidup sehat, mandiri, sejahtera 






A. Kajian Teori 
1. Kajian Tentang Lanjut Usia (Lansia) 
a. Pengertian dan Batasan Lanjut Usia 
Manusia hidup dalam rentang kehidupan diawali dari kelahiran, masa bayi, 
masa anak-anak, masa remaja, masa dewasa dan masa tua atau usia lanjut. 
Usia lanjut ini merupakan akhir dari siklus kehidupan serta setiap individu 
pasti akan mengalaminya dan merupakan kenyataan yang tak dapat dihindari. 
PBB dalam kependudukan menggunakan usia 60 tahun sebagai batas 
kelompok usia lanjut (Susanto Wibisono, 1991: 21). Usia 60 tahun dianggap 
usia yang termasuk dalam lanjut usia.  
Sejalan dengan pendapat itu, berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, yang 
dimaksud dengan lanjut usia adalah penduduk yang telah mencapai usia 60 
tahun ke atas. Menurut Surini dan Utomo, lanjut usia bukan suatu penyakit, 
namun merupakan tahap lanjut dari proses kehidupan yang akan dijalani 
semua individu, ditandai dengan penurunan kemampuan tubuh untuk 
beradaptasi dengan stres lingkungan (dalam Lilik Ma’rifatul Azizah, 2011: 1). 
Selanjutnya, usia lanjut adalah suatu proses alami yang ditandai dengan 
penurunan fisik (Siti Partini Suardiman, 2011: 36). 
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Menurut WHO menggolongkan lanjut usia berdasarkan usia kronologis 
atau biologis menjadi 4 kelompok yaitu: (dalam Lilik Ma’rifatul Azizah, 
2011: 2) 
1) Usia Pertengahan (middle age) = antara usia 45 sampai 59 tahun 
2) Lanjut Usia (elderly) = antara 60 dan 74 tahun 
3) Lanjut Usia Tua (old) = antara 75 sampai 90 tahun 
4) Usia Sangat Tua (very old) = di atas 90 tahun 
 
Selanjutnya menurut Koesmanto Setyonegoro, lanjut usia dikelompokkan 
menjadi usia dewasa muda (elderly adulhood), 18 atau 29-25 tahun, usia 
dewasa penuh (middle years) atau maturitas, 25-60 tahun atau 65 tahun, lanjut 
usia (geriatric age) lebih dari 65 tahun atau 70 tahun yang dibagi lagi dengan 
70-75 tahun (young old), 75-80 tahun (old), lebih dari 80 tahun (very old) 
(dalam Lilik Ma’rifatul Azizah, 2011: 2).      
Selanjutnya menurut Depkes RI (dalam Siti Bandiyah, 2009: 7) membagi 
lansia sebagai berikut: kelompok menjelang lanjut usia (45-54 tahun) sebagai 
masa vibritas, kelompok lanjut usia (55-64 tahun) sebagai presenium, 
kelompok lanjut usia (kurang dari 65 tahun) sebagai masa senium. 
Selanjutnya, menurut Hurlock (2004: 380) usia tua adalah periode penutup 
dalam rentang hidup seseorang, yaitu periode dimana seseorang telah beranjak 
jauh dari periode terdahulu yang menyenangkan atau beranjak dari waktu 
yang penuh dengan manfaat. Usia enam puluhan biasanya dipandang sebagai 
garis pemisah antara usia madya dan usia lanjut. Lanjut usia dibagi menjadi 
dua. Pertama, usia lanjut dini, yaitu usia lanjut yang berkisar antara enam 
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puluhan sampa tujuh puluh. Kedua, usia lanjut yang mulai pada usia tujuh 
puluh sampai akhir kehidupan seseorang. Selengkapnya, menurut Santrock 
(2002: 193) masa usia lanjut dimulai pada usia 60-an dan diperluas sampai 
akhir usia 120 tahun. Lanjut usia adalah proses kelanjutan usia dari dewasa ke 
usia tua dengan ditandai dengan penurunan kemampuan tubuh untuk 
beradaptasi dengan lingkungan dan mengalami kemunduran fisik, mental dan 
sosial. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa orang dikatakan 
lanjut usia adalah suatu proses alami yang dialami seseorang, ditandai dengan 
penurunan kemampuan tubuh atau penurunan fisik, mental dan sosial yang 
berumur 60 tahun keatas serta batasan lanjut usia adalah mempunyai usia 60 
tahun keatas. 
b. Tugas Perkembangan Lanjut Usia 
Seiring tahap kehidupan, lansia memiliki tugas perkembangan.  Tujuh 
kategori utama tugas perkembangan lansia meliputi : (Lilik Ma’rifatul Azizah, 
2011: 2-3) 
1) Menyesuaikan terhadap penurunan kekuatan fisik dan kesehatan 
2) Menyesuaikan terhadap masa pensiun dan penurunan pendapatan 
3) Menyesuaikan terhadap kematian pasangan 
4) Menerima diri sendiri sebagai individu lansia 
5) Mempertahankan kepuasan pengaturan hidup 
6) Mendefinisikan ulang hubungan dengan anak dewasa 





Dengan mengetahui tugas perkembangannya, orang yang berusia lanjut 
diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan maupun 
kesehatan, mencari kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk mengisi 
kekosongannya. Disamping itu, sebagian orang yang berusia lanjut perlu 
mempersiapkan dan menyesuaikan diri dengan lingkungan maupun dalam 
keluarga, seperti kehilangan pasangan hidupnya, mampu menghindari 
kesepian dengan ikut serta dalam kelompok lansia. 
c. Masalah-Masalah yang Dihadapi Lanjut Usia 
     Masalah-masalah yang ada di lanjut usia harus dihadapi dengan baik. 
Masalah-masalah itu juga harus diketahui untuk para lanjut usia. Dengan 
adanya masalah-masalah yang harus dihadapi, tidak dihindari karena setiap 
manusia pasti ada proses dari kecil hingga menjadi tua. Menurut Hurlock 
(1980: 389) masalah-masalah umum yang unik pada lanjut usia antara lain: 
a. Keadaan fisik lemah dan tidak berdaya, sehingga harus bergantung 
pada orang lain 
b. Status ekonominya sangat terancaman, sehingga cukup beralaskan 
untuk melakukan berbagai perubahan dalam pola hidupnya 
c. Menentukkan kondisi hidup yang sesuai dengan perubahan status 
ekonomi dan kondisi fisik. Para lansia harus bisa mengatur kondisi 
hidupnya yang sudah tidak bekerja lagi karena kondisi fisik mereka 
yang tidak mampu lagi untuk bekerja/tidak produktif 
d. Mencari teman baru untuk menggantikan suami dan istri yang telah 
meninggal atau pergi jauh dan atau cacat. Bahwa kadang lansia merasa 
kesepian karena ditinggal salah satu pasangannya meninggal. Mereka 
tidak ingin sendiri sehingga mereka mencari aktivitas-aktivitas yang 
menyibukkan 
e. Mengembangkan kegiatan baru untuk mengisi waktu luang yang 
semakin bertambah. Lansia mencari kesibukan lain untuk mengisi 
waktu luang yang semakin bertambah dengan cara membentuk 
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perkumpulan-perkumpulan, arisan, mengikuti senam lansia, rekreasi, 
pengajian, 
f. Belajar untuk memperlakukan anak yang sudah besar sebagai orang 
dewasa, 
g. Mulai merasakan kebahagiaan dari kegiatan yang sesuai orang lanjut 
usia dan kemauan untuk mengganti kegiatan lama yang berat dengan 
kegiatan yang lebih cocok, 
h. Menjadi korban atau dimanfaatkan oleh penjual obat, buaya darat dan 
kriminalitas karena mereka tidak sanggup lagi untuk mempertahankan 
diri. 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa masalah-masalah yang terjadi 
dalam lanjut usia itu meliputi berbagai hal. Masalah-masalah yang umum 
terjadi pada para usia lanjut. Dengan adanya masalah-masalah itu dapat 
diantisipasi bagi lanjut usia dan masyarakat yang dilingkungannya serta 
keluarga yang mempunyai lanjut usia. 
Selengkapnya tentang masalah-masalah yang dihadapi lanjut usia dapat 
dikelompokkan sebagai berikut: (Siti Partini Suardiman, 2011: 9-15) 
1) Masalah Ekonomi  
Usia lanjut ditandai dengan menurunnya produktivitas kerja, memasuki 
masa pensiun atau berhentinya pekerjaan utama. Hal ini berakibat pada 
menurunnya pendapatan yang kemudian terkait dengan pemenuhan kebutuhan 
hidup sehari-hari, seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, rekreasi dan 
kebutuhan sosial. Pada sebagian usia lanjut, karena kondisinya yang tidak 
memungkinkan, berarti masa tua tidak produktif lagi dan berkurang atau 
bahkan tiada penghasilan. Pada hal di sisi lain, usia lanjut dihadapkan kepada 
berbagai kebutuhan yang semakin meningkat, seperti kebutuhan akan 
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makanan yang bergizi dan seimbang, pemeriksaan kesehatan secara rutin, 
perawatan bagi yang menderita penyakit ketuaan, kebutuhan sosial dan 
rekreasi. Penghasilan usia lanjut pada umumnya berasal dari: pensiun, 
tabungan, bantuan dari anak atau anggota keluarga lainnya. Bagi usia lanjut 
yang penghasilannya, mencukupi tidak menghadapi masalah. Bagi yang tidak 
memiliki penghasilan yang mencukupi akan menghadapi masalah. Dengan 
demikian status ekonomi para usia lanjut pada umumnya berada pada status 
ekonomi kurang, miskin, bahkan terlantar. 
2) Masalah Sosial  
Memasuki masa tua ditandai dengan berkurangnya kontak sosial , baik 
dengan anggota keluarga, anggota masyarakat maupun teman kerja sebagai 
akibat terputusnya hubungan kerja karena pensiun. Di samping itu 
kecenderungan meluasnya keluarga inti atau keluarga batih (nucleus family) 
daripada keluarga luas (extended family) juga akan mengurangi kontak sosial 
usia lanjut. Di samping itu perubahan nilai sosial masyarakat yang mengarah 
kepada tatanan masyarakat individualistik, berpengaruh bagi para usia lanjut 
yang kurang mendapat perhatian, sehingga sering tersisih dari kehidupan 
masyarakat dan terlantar. Kurangnya kontak sosial ini menimbulkan perasaan 
kesepian, murung. Hal ini tidak sejalan dengan hakikat manusia sebagai 





3) Masalah Kesehatan  
Salah satu indikator keberhasilan pembangunan kesehatan di Indonesia 
adalah meningkatnya usia harapan hidup manusia Indonesia. Peningkatan 
jumlah penduduk usia lanjut akan diikuti dengan meningkatnya permasalahan 
kesehatan, seperti masalah kesehatan indera pendengaran dan penglihatan. 
Pada usia lanjut terjadi kemunduran sel-sel karena proses penuaan yang 
berakibat pada kelemahan organ, kemunduran fisik, timbulnya berbagai 
macam penyakit terutama penyakit degeneratif. Hal ini akan menimbulkan 
masalah kesehatan, sosial dan membebani perekonomian baik pada usia lanjut 
maupun pemerintah karena masing-masing penyakit memerlukan dukungan 
dana atau biaya.  
4) Masalah Psikologis  
Masalah Psikologi yang dihadapi usia lanjut pada umumnya meliputi: 
kesepian, terasing dari lingkungan, ketidakberdayaan, perasaan tidak berguna, 
kurang percaya diri, ketergantungan, keterlantaran terutama bagi usia lanjut 
yang miskin, post power syndrome dan sebagainya. Berbagai persoalan 
bersumber dari menurunnya fungsi-fungsi fisik dan psikis sebagai akibat 
proses penuaan. Kebutuhan psikologis merupakan kebutuhan akan rasa aman 
(the safety needs), kebutuhan akan rasa memiliki dan dimiliki serta akan rasa 
kasih sayang (the belongingness and love needs), kebutuhan akan aktualisasi 
diri (the needs for self actualization). Kebutuhan akan rasa aman meliputi 
kebutuhan akan rasa keselamatan, seperti keamanan, kemantapan, 
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ketergantungan, perlindungan, bebas dari rasa takut, kecemasan, kekalutan, 
ketertiban dan sebagainya, yang intinya terbebas dari rasa takut. 
Dari uraian diatas disimpulkan bahwa masalah- masalah lansia 
dikelompokkan menjadi 4 yaitu masalah ekonomi (pensiun, tidak produktif 
dan lain sebagainya), masalah sosial (kontak sosial dan lain sebagainya), 
masalah kesehatan (kemunduran pada kondisi fisik, adanya penyakit-penyakit 
dan lain sebagainya) dan masalah psikologis (kesepian, ketidakberdayaan dan 
lain sebagainya). 
Dari masalah-masalah lanjut usia diatas dapat disimpulkan bahwa masalah-
masalah lanjut usia meliputi masalah ekonomi, masalah sosial, masalah 
kesehatan, dan masalah psikologis. Dari masalah-masalah tersebut seringkali 
menjadi menurunnya fungsi-fungsi kondisi fisik lansia akan menimbulkan 
ketakutan, dengan sudah tidak ada penghasilan  dan pekerjaan menjadi lansia 
tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, perlunya orang 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya serta pentingnya lanjut usia 
memiliki kesibukan dengan mengikuti dan berpartisipasi dalam Posyandu 
lansia. Dengan lanjut usia telah mengikuti maka masalah psikologis dalam 
lansia akan teratasi. Masalah-masalah yang terdapat di usia lansia meliputi 
masalah ekonomi, kesehatan, sosial maupun psikologis. Oleh karenanya, agar 
lansia bisa tetap sehat, mandiri dan sejahtera, perlu di dukung oleh lingkungan 
yang nyaman dalam keluarga maupun masyarakat. Lingkungan yang telah 
menerima dan mengakui adanya lansia. Keberadaan lansia dianggap sebagai 
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subjek bukan sebagai obyek. Untuk mengatasi masalah-masalah itu juga perlu 
adanya lansia yang diberdayakan dan lansia yang mengikuti kelompok 
Posyandu lansia. 
d. Tipe-Tipe Lanjut Usia 
Setiap orang berbeda-beda dalam kepribadiannya. Untuk mengetahui 
kepridiannya dapat dilihat dari tipe-tipe lanjut usia yang meliputi antara lain: 
(Lilik Ma’rifatul Azizah, 20011: 3) 
1) Tipe arif bijaksana 
Kaya dengan hikmah pengalaman menyesuaikan diri dengan perubahan 
jaman. Lanjut usia mempunyai tipe yang arif bijaksana dalam menjalani 
kehidupan dan dalam memutuskan serta menangani suatu masalah. Dengan 
pengalaman yang telah banyak di lanjut usia menjadi mereka dapat 
mempunyai arif bijaksana. 
2) Tipe mandiri 
Mengganti kegiatan-kegiatan yang hilang dengan kegiatan-kegiatan baru, 
selektif dalam mencari pekerjaan, teman pergaulan serta memenuhi undangan. 
Lanjut usia yang mempunyai tipe ini cenderung selalu menjalani kehidupan 
secara mandiri tanpa merepotkan orang lain. Mandiri disini berarti masih 
dapat mengurusi diri sendiri tanpa bantuan orang lain. Mulai dari makan, 
mandi, dan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk lanjut usia sendiri dapat 




3) Tipe tidak puas 
 Konflik lahir batin menentang proses ketuaan, menyebabkan kehilangan 
kecantikan, daya tarik jasmaniah yang hilang, pemarah, tidak sabar, mudah 
tersinggung, menuntut, sulit dilayani dan pengkritik. Pada tipe ini lanjut usia 
belum menyadari bahwa mereka sudah berumur tua, dari itu jika mereka 
masih mengikuti kegiatan-kegiatan dan mengungkapkan pendapat maka 
mereka tidak akan selalu puas dikarenakan mereka lebih banyak 
berpengalaman daripada yang masih berumur dibawah lansia. 
4) Tipe pasrah 
Menerima dan menunggu nasib baik, mempunyai konsep habis gelap 
terbitlah terang, mengikuti kegiatan beribadah, pekerjaan apa saja dilakukan. 
Pada tipe ini lanjut usia telah menerima dan menyadari bahwa kehidupan itu 
tidak selamanya, maka itu lanjut usia hanya berbuat kebaikan, selalu 
mengikuti kegiatan agama, dan menerima pekerjaan apa saja yang dilakukan 
asal mereka masih bias mempunyai penghasilan untuk mencukupi kehidupan 
sehari-hari. 
5) Tipe bingung 
Kaget, kehilangan kepribadian, mengasingkan diri, merasa minder, 
menyesal, pasif, mental, sosial dan ekonominya. Lanjut usia semakin berumur 
tua, maka mereka akan menjadi bingung, karena mereka kehilangan 
kepribadiannya. Dan terkadang masih banyak keluarga yang mempunyai 
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lansia melantarkannya, menjadi mereka bingung dalam menjalani kehidupan. 
Bingung ingin berbuat apa saja dalam kehidupan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tipe-tipe lanjut usia meliputi 
tipe arif bijaksana, mandiri, tidak puas, pasrah dan bingung. Tipe-tipe ada di 
dalam lanjut usia. Dengan semakin tua usia seseorang, maka akan semakin 
bijaksana dalam kehidupan. Setiap manusia yang telah berumur akan semakin 
mandiri, apa-apa bisa sendiri. Banyaknya usia lanjut yang telah mempunyai 
pengalaman tidak akan puas berhenti di satu titik saja tapi mencoba hal-hal 
yang lain. Lanjut usia yang banyak mendekatkan diri pada Tuhan karena 
mereka telah pasrah sebentar lagi akan meninggal. Lanjut usia bingung 
disebabkan karena sudah ditinggal anak-anaknya pergi kerja dan berkeluarga. 
Adapun tipe-tipe lainnya menurut pendapat lain ada yang berbeda-beda. 
Selanjutnya menurut Kuntjoro, tipe kepribadian lanjut usia (dalam Lilik 
Ma’rifatul Azizah, 2011: 4) sebagai berikut: 
a) Tipe kepribadian konstruktif (construction personality) 
     Orang ini memiliki integritas baik, menikmati hidupnya, toleransi tinggi 
dan fleksibel. Biasanya tipe ini tidak banyak mengalami gejolak, tenang 
dan mantap sampai sangat tua. Tipe kepribadian ini biasanya dimulai dari 
masa mudanya. Lansia bisa menerima fakta proses menua dan menghadapi 
masa pensiun dengan bijaksana dan menghadapi kematian dengan penuh 
kesiapan fisik dan mental. 
b) Tipe kepribadian mandiri (independent personality) 
     Pada tipe ini ada kecenderungan mengalami post power syndrome, apalagi 
jika pada masa lansia tidak diisi dengan kegiatan yang dapat memberikan 
otonomi. 
c) Tipe kepribadian tergantung (dependent personality) 
    Tipe ini biasanya sangat dipengaruhi kehidupan keluarga, apabila 
kehidupan keluarga selalu harmonis maka pada masa lansia tidak 
bergejolak, tetapi jika pasangan hidup meninggal maka pasangan yang 
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ditinggalkan akan menjadi sedih yang mendalam. Tipe ini lansia senang 
mengalami pensiun, tidak punya inisiatif, pasif tetapi masih tahu diri dan 
masih dapat diterima oleh masyarakat. 
d) Tipe kepribadian bermusuhan (hostile personality) 
     Lanjut usia pada tipe ini setelah memasuki lansia tetap merasa tidak puas 
dengan kehidupannya, banyak keinginan yang tidak diperhitungkan 
sehingga menyebabkan kondisi ekonominya menurun. Mereka 
menganggap orang lain yang menyebabkan kegagalan, selalu mengeluh 
dan curiga. Menjadi tua tidak ada yang dianggap baik, takut mati dan iri 
hati dengan yang muda. 
e) Tipe kepribadian (defensive) 
    Tipe ini selalu menolak bantuan, emosinya tidak terkontrol, bersifat 
kompulsif aktif. Mereka takut menjadi tua dan tidak menyenangi masa 
pensiun. 
f) Tipe kepribadian kritik diri (self hate personality) 
     Pada lansia tipe ini umumnya terlihat sengsara, karena perilakunya sendiri 
sulit dibantu orang lain atau cenderung membuat susah dirinya. Selalu 
menyalahkan diri, tidak memiliki ambisi dan merasa korban dari keadaan. 
 
    Berdasarkan tipe-tipe lanjut usia diatas dapat disimpulkan adalah tipe 
mandiri, tipe bingung, tipe bijaksana, tipe pasrah, tipe tidak puas dan tipe 
masih bergantung. Dengan mengetahui tipe-tipe lanjut usia ini akan 
memudahkan seseorang untuk saling mengerti dan memahami setiap lanjut 
usia yang berada di sekitar lingkungan masyarakat. Lanjut usia itu perlu di 
rawat dan di lindungi karena mereka juga hanya manusia biasa, hanya umur 
mereka yang sudah tua dan mengalami kemunduran dalam segala hal, maka 






2. Kajian Tentang Partisipasi 
a. Pengertian Partisipasi 
Menurut WHO untuk mencapai sasaran yang telah dicanangkan oleh 
MIPAA 2002 yakni: Active Ageing, Age-friendly Primary Health Care, dan 
Global Age-friendly Cities. Penuaan Aktif atau Active Ageing  terdiri dari tiga 
pilar yakni: Kesehatan, Partisipasi, dan Keamanan. Adanya 3 pilar itu menjadi 
suatu acuan untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan sesuai dengan 
tujuan yang diprioritaskan. Dengan itu di suatu Posyandu lansia harus 
memahami pilar-pilar penuaan aktif untuk lansia. Sehingga permasalahan 
yang terdapat pada lansia dapat teratasi dan kebutuhan lansia juga terpenuhi 
dengan baik.  
Partisipasi menurut Mariam Budiardjo (1981: 1) adalah sebagai kegiatan 
seseorang atau kelompok untuk ikut serta atau berperan serta secara aktif di 
lingkungannya. Sedangkan menurut Britha Mikkelsen (1993: 64) partisipasi 
adalah keterlibatan seseorang atau masyarakat secara sukarela untuk 
menentukan sikap guna memperoleh perubahan pada dirinya sendiri maupun 
masyarakat. Lain halnya menurut John F Echols (1988: 419) partisipasi 
berasal dari Bahasa Inggris “participative” yang berarti pengambilan bagian 
atau keikutsertaan. Talizidhuhu Ndhraha (1987: 102) menjelaskan bahwa 
partisipasi merupakan bentuk kesediaan untuk membantu keberhasilannya 
setiap program sesuai dengan kemampuan setiap orang tanpa berarti 
mengorbankan kepentingannya. Selengkapnya menurut Fuad Fahrudin (1992: 
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8) menyatakan bahwa partisipasi merupakan suatu keikutsertaan atau 
keterlibatan masyarakat dalam mengambil keputusan, menentukan kebutuhan, 
menarik manfaat dan mengevaluasi. 
Berdasarkan beberapa pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa partisipasi adalah suatu bentuk keterlibatan atau keikutsertaan individu 
atau sekelompok orang baik fisik, mental, emosional maupun material di 
dalam situasi kelompok, yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan 
bantuan kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan bersama dan 
bertanggung jawab, serta adanya kesediaan untuk memberikan kontribusi 
dalam usaha mensukseskan tujuan bersama sehingga partisipasi tersebut akan 
menghasilkan manfaat untuk individu atau kelompok.  
b. Bentuk-Bentuk Partisipasi 
Partisipasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu partisipasi horizontal dan 
vertikal. Partisipasi horizontal merupakan partisipasi antara suatu anggota 
yang diprakarsai baik secara individu maupun kelompok dalam melakukan 
usaha bersama guna mencapai tujuan yang diinginkannya. Sedangkan 
Partisipasi vertikal merupakan partisipasi antara bawahan dan atasan atas 
dasar perintah yang sifatnya mengikat. Menurut Britha Mikkelsen (2001: 65), 
partisipasi dibedakan menjadi dua macam yaitu partisipasi transformasional 
dan partisipasi instrumental. Partisipasi transformasional yaitu partisipasi itu 
ada pada dirinya sendiri dipandang sebagai tujuan atau sasaran untuk 
mencapai tujuan yang lebih tinggi lagi, misalnya menjadi swadaya dan 
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berkelanjutan. Sedangkan partisipasi instrumental yaitu partisipasi dilihat 
sebagai cara untuk mencapai sasaran tertentu.  
Unsur-unsur partisipasi menurut Bambang Puji Raharjo (1986: 50) adalah 
keterlibatan anggota dalam kegiatan yang diselenggarakan organisasi, 
kemampuan anggota untuk memberikan apa yang dibutuhkan organisasi 
sebatas kemampuan, dan dukungan serta tanggung jawab anggota akan 
organisasi. Sehubungan dengan hal tersebut maka sifat-sifat partisipasi antara 
lain bersifat sukarela dan terbuka, adanya kesadaran dari para anggota dan 
adanya rasa ikut memiliki. Hal ini  terdapat bentuk-bentuk dalam partisipasi. 
Mengenai  bentuk partisipasi ada lima macam yaitu: 
1) Turut serta memberi sumbangan tenaga fisik, 
2) Turut serta memberi sumbangan finasial, 
3) Turut serta memberi sumbangan material, 
4) Turut serta memberi sumbangan moral yang dapat berupa saran, anjuran, 
nasehat, petuah dan amanat, 
5) Turut serta memberi sumbangan dalam mengambil keputusan (Konkon, 
1987: 5). 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut bentuk partisipasi terdapat lima macam 
meliputi turut serta memberi sumbangan tenaga fisik, financial, material, 
moral dan dalam mengambil keputusan. Semua itu yang harus diketahui setiap 
masing-masing orang dalam berpartisipasi di suatu kegiatan.  
Berdasarkan penjelasan tersebut terdapat macam-macam bentuk 
sumbangan seseorang dalam berpartisipasi meliputi partisipasi buah pikiran, 
harta benda, tenaga, ketrampilan dan sosial. Dengan seseorang mengikuti 
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suatu kegiatan, mereka dapat menyumbangkan sesuai kemampuan yang ada, 
atau dapat menyumbangkan diantara lima macam-macam bentuk sumbangan.  
Menurut Jam’an Satori (1992: 27) mengkategorikan partisipasi menjadi 
tiga bagian, yaitu: 
(1) Partisipasi tenaga, yaitu berupa keikutsertaan dalam membangun sarana 
fisik, seperti membangun rumah, sekolahan dan tempat ibadah. 
(2) Partisipasi dana yaitu suatu partisipasi berupa uang. 
(3) Partisipasi material yaitu suatu partisipasi yang diwujudkan dalam bentuk 
sumbangan yang dipergunakan untuk kepentingan umum. 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut kategori partisipasi menjadi tiga bagian 
meliputi partisipasi tenaga, dana dan material. Dari ketiga kategori partisipasi 
ini dapat menjadi acuan untuk seseorang dalam berpartisipasi. 
Berbagai bentuk partisipasi yang telah disebutkan diatas maka bentuk 
partisipasi dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu : (Brittha Mikkelsen, 
2001: 65) 
(a) Bentuk partisipasi yang diberikan dalam bentuk nyata (memiliki wujud), 
misalnya uang, harta benda, tenaga dan ketrampilan. 
(b) Bentuk partisipasi yang diberikan dalam bentuk tidak nyata (abstrak), 
yaitu berupa partisipasi buah pikiran, partisipasi sosial, pengambilan 
keputusan dan partisipasi representative.  
 
Berdasarkan penjelasan tersebut terdapat bentuk partisipasi yang 
dikelompokkan meliputi dalam bentuk nyata dan bentuk tidak nyata. Nyata itu 
yang dapat terlihat oleh seseorang sedangkan yang tidak nyata itu tidak dapat 




Selengkapnya tentang bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dapat dilihat 
sebagai berikut: (Abu Huraerah: 2008: 102) 
1) Partisipasi buah pikiran, yang diberikan partisipan dalam ajang sono, 
pertemuan dan rapat, 
2) Partisipasi tenaga, yang diberikan partisipan dalam berbagai kegiatan untuk 
perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan bagi orang lain dan 
sebagainya, 
3) Partisipasi harta benda, yang diberikan orang dalam berbagai kegiatan 
untuk perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan bagi orang lain yang 
biasanya berupa uang, makanan dan sebagainya, 
4) Partisipasi ketrampilan dan kemahiran, yang diberikan orang untuk 
mendorong aneka ragam bentuk usaha dan industri, 
5) Partisipasi sosial, yang diberikan orang sebagai tanda keguyuban. 
 
Dari uraian diatas menjelaskan tentang bentuk-bentuk partisipasi 
masyarakat dapat dilihat meliputi partisipasi buah pikiran, tenaga, harta benda, 
ketrampilan dan kemahiran, serta sosial. Partisipasi ini yang banyak dijumpai 
di masyarakat yang mengikuti suatu kegiatan masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk 
partisipasi meliputi partisipasi tenaga, dana dan material. Dengan mengetahui 
bentuk-bentuk partisipasi secara jelas dapat memudahkan dan menyadarkan 
masyarakat dalam berpartisipasi dalam suatu kegiatan di masyarakat.  
c. Prasyarat Partisipasi 
Partisipasi seseorang dalam suatu organisasi atau kelompok tentunya 
mempunyai syarat, sehingga partisipasi tersebut tidak akan merugikan salah 
satu pihak atau merugikan kepentingannya sendiri. Pendapat yang 
dikemukakan oleh Keith Davis yang memberikan beberapa persyaratan untuk 
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dapat melaksanakan partisipasi secara efektif, persyaratan tersebut antara lain: 
(Hendra Karianga, 2011: 244) 
1) Waktu, yang dimaksud adalah waktu untuk memahami pesan yang 
disampaikan oleh pemrakarsa. Pesan tersebut mengandung informasi 
mengenai apa dan bagaimana serta mengapa diperlukan partisipasi. Pesan-
pesan itu disampaikan melalui komunikasi, yaitu usaha dan kegiatan untuk 
menumbuhkan pengertian yang sama antara pemrakarsa yang disebut 
komunikator dan penerima pesan/komunikan. 
2) Subjek partisipasi hendaklah relevan atau berkaitan dengan organisasi di 
mana individu yang bersangkutan itu tergabung atau sesuatu yang menjadi 
perhatiannya/kepentingannya. 
3) Partisipan harus memiliki kemampuan untuk berpartisipasi, artinya 
memiliki pola pikir yang setara dengan komunikator. 
4) Partisipan harus memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi timbal 
balik, misalnya menggunakan bahasa yang sama atau sama-sama dipahami, 
sehingga tercipta pertukaran yang efektif/berhasil. 
5) Para pihak yang bersangkutan bebas dalam melaksanakan partisipasi 
tersebut, sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan.  
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa persyaratan dalam 
berpartisipasi meliputi waktu yang selalu ada untuk dapat berpartisipasi, 
subjek partisipan karena tanpa subjek suatu kegiatan tidak akan berjalan 
dengan lancar, partisipan juga harus mempunyai kemampuan untuk 
berpartisipasi bebas dalam melaksanakan partisipasi.   
Sedangkan menurut Subandiyah (1981: 5) prasyarat untuk meningkatkan 
partisipasi adalah melalui penanaman kesadaran: 
(1) Rasa senasib dan sepenanggungan, ketergantungan dan keterkaitan, 
(2) Keterlibatan anggota dengan tujuan yang jelas akan meningkatkan 
ketetapan hati, kemauan keras dan sikap tahan uji akan muncul, 
(3) Kemahiran menyesuaikan diri terhadap keadaan lingkungan, 




Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prasyarat 
partisipasi meliputi adanya waktu yang tersedia digunakan secara efektif dan 
efisien untuk berpartisipasi secara aktif, pembiayaan tidak melebihi 
perekonomian setiap anggota, rasa senasib dan sepenanggungan, pelaku 
partisipasi dapat saling berhubungan timbal balik, tidak ada pihak-pihak yang 
posisinya terancam, partisipasi akan efektif jika adanya persamaan kebutuhan, 
dan partisipan mempunyai kemampuan dalam berpartisipasi secara timbal 
balik. 
d. Manfaat Partisipasi 
 
 Partisipasi sangat penting bagi terlaksananya suatu kegiatan dalam 
masyarakat untuk meningkatkan pembangunan bagi daerah itu sendiri. 
Partisipasi merupakan keikutsertaan dan keterlibatan mental atau pikiran, 
emosional dan perasaan seseorang di dalam situasi kelompok yang 
mendorongnya untuk memberikan sumbangan bantuan kepada kelompok 
dalam usaha mencapai tujuan bersama dan bertanggung jawab, serta adanya 
kesediaan untuk memberikan kontribusi dalam usaha mensukseskan tujuan 
bersama. 
Sehubungan dengan hal itu Keith Davis (1985: 186) mengemukakan 
manfaat prinsipal dari partisipasi yaitu: 
1) Lebih mengemukakan diperolehnya keputusan yang benar, 
2) Dapat digunakan kemampuan berpikir kreatif dari para anggotanya, 
3) Dapat mengendalikan nilai-nilai martabat manusia, motivasi serta      
 membangun kepentingan bersama, 
4) Lebih mendorong orang untuk bertanggung jawab, 
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5) Lebih memungkinkan untuk mengikuti perubahan. 
 
  Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat prinsipial dari 
partisipasi meliputi dapat mengemukakan keputusan benar, menggunakan 
kemampuan berfikir kreatif, dapat memotivasi, tanggung jawab dan dapat 
memungkinkan seseorang untuk melakukan perubahan. Manfaat secara 
prinsipal sangat mempengaruhi di dalam berpartisipasi. 
Lebih jauh menurut Heidjrachman (1986), mengemukakan bahwa: Dengan 
dijalakannya partisipasi akan bisa diperoleh beberapa manfaat seperti bisa 
dibuatnya keputusan yang lebih baik (karena adanya sumbangan pikiran), 
adanya penerimaan yang lebih besar terhadap perintah yang diberikan dan 
adanya perasaan yang diperlukan (feeling important). 
Dari pendapat-pendapat diatas tentang manfaat partisipasi, dapat 
disimpulkan bahwa partisipasi akan memberikan manfaat yang penting dan 
berguna bagi keberhasilan tujuan suatu kelompok yaitu: 
a) Dapat mengembangkan potensi diri dan kreativitas, 
b) Dapat melatih rasa tanggung jawab serta mendorong untuk membangun 
kepentingan bersama, 
c) Dapat membawa perubahan kearah yang lebih baik dalam diri sendiri, 
d) Adanya penerimaan yang lebih besar terhadap perintah yang diberikan dan 
adanya perasaan saling diperlukan. 
 
Partisipasi merupakan keikutsertaan dan keterlibatan mental atau pikiran, 
emosional dan perasaan seseorang di dalam situasi kelompok yang 
mendorongnya untuk memberikan sumbangan bantuan kepada kelompok 
dalam usaha mencapai tujuan bersama dan bertanggung jawab, serta adanya 
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kesediaan untuk memberikan kontribusi dalam usaha mensukseskan tujuan 
bersama.   
Selanjutnya menurut Talizidhuhu Ndhraha (1987: 105) menyatakan bahwa 
masyarakat tergerak untuk berpartisipasi jika: 
(1) Partisipasi itu dilakukan melalui organisasi yang sudah dikenal atau yang 
sudah ada di tengah-tengah masyarakat yang bersangkutan 
(2) Partisipasi itu memberikan manfaat langsung kepada masyarakat yang 
bersangkutan. 
(3) Manfaat yang diperoleh melalui partisipasi itu dapat memenuhi 
kepentingan masyarakat itu sendiri. 
(4) Terjamin adanya kontrol yang diinginkan masyarakat. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan masyarakat dapat tergerak dalam 
berpartisipasi meliputi sudah saling kenal, memberikan manfaat secara 
langsung, dapat memenuhi kepentingan masyarakat serta terjamin kontrol 
yang diinginkan masyarakat. Dengan adanya masyarakat yang tergerak dalam 
kegiatan di masyarakat dapat berdampak pada individu yang mengikutinya.  
Lansia yang sudah ikutserta dalam kelompok Posyandu lansia. 
Diharapkan dengan semakin banyaknya kesadaran masyarakat khususnya 
lansia di Posyandu lansia, menjadi pentingnya kesadaran untuk berpartisipasi 
lansia di dalam Posyandu lansia. Dan dengan banyaknya partisipasi lansia 
dapat membantu kader-kader Posyandu lansia maupun Pemerintah untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Partisipasi lanjut usia sangat penting 
untuk meningkatkan kesadaran lansia untuk mengikuti kegiatan-kegiatan, dan 
dengan adanya kegiatan dapat berdaya guna dan menghilangkan rasa kesepian 
bagi lansia. Kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan dengan kelompok 
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lansia melalui Posyandu lansia. Di dalam lansia sendiri terdapat faktor-faktor 
baik pendukung maupun penghambat dalam mengikuti Posyandu lansia. 
Karena ada lansia yang ingin masih aktif mengikuti kegiatan-kegiatan ada 
yang hanya dirumah saja tidak mau bersosialisasi diluar rumah. Dan tiap 
masing-masing lansia itu berbeda-beda dalam individualismenya. 
e.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi  
Partisipasi seseorang dalam suatu kelompok atau organisasi erat kaitanya 
dengan beberapa faktor. Menurut Slamet (1993: 137-143), faktor-faktor yang 
mempengaruhi partisipasi masyarakat adalah jenis kelamin, usia, tingkat 
pendidikan, tingkat pendapatan dan mata pencaharian. 
1) Jenis kelamin 
Partisipasi yang diberikan oleh seorang pria akan berbeda dengan 
partisipasi yang diberikan oleh seorang wanita. Hal ini disebabkan karena 
adanya system pelapisan yang terbentuk dalam masyarakat yang 
membedakan kedudukan dan derajad antara pria dan wanita, sehingga 
menimbulkan perbedaan-perbedaan hak dan kewajiban. 
2) Usia 
Dalam masyarakat terdapat perbedaan kedudukan dan derajad atas 
dasar senioritas, sehingga memunculkan golongan tua dan golongan 
muda yang berbeda-beda dalam hal-hal tertentu, misalnya menyalurkan 
pendapat dan mengambil keputusan. 
3) Tingkat pendidikan 
Faktor pendidikan mempengaruhi dalam berpartisipasi karena dengan 
latar belakang pendidikan yang diperoleh, seseorang lebih mudah 
berkomunikasi dengan orang luar dan cepat tanggap terhadap inovasi. 
4) Tingkat penghasilan 
Besarnya tingkat penghasilan akan memberi peluang lebih besar bagi 
masyarakat untuk berperan serta. Tingkat pendapatan ini mempengaruhi 
kemampuan financial masyarakat untuk berinvestasi. 
5) Mata pencaharian 
 Jenis pekerjaan seseorang akan menentukan tingkat penghasilan dan 
mempengaruhi waktu luang seseorang yang dapat digunakan dalam 




Faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam suatu program 
juga dapat berasal dari unsur luar/lingkungan. Menurut Holil (dalam Saca 
Firmansyah, 2010) ada 4 poin yang dapat mempengaruhi partisipasi 
masyarakat yang berasal dari luar/lingkungan, yaitu: 
a) Menjalin komunikasi yang intensif antara sesama warga masyarakat,  antar 
warga masyarakat dengan pimpinannya serta anatar system sosial di dalam 
masyarakat dengan system luarnya, 
b) Iklim sosial, ekonomi, politik dan budaya, baik dalam kehidupan keluarga, 
pergaulan, permainan, sekolah maupun masyarakat dan bangsa yang 
menguntungkan bagi serta mendorong tumbuh dan berkembangnya 
partisipasi masyarakat, 
c) Kesempatan untuk berpartisipasi. Keadaan lingkungan serta proses dan 
struktur sosial, system nilai dan norma-norma yang memungkinkan dan 
mendorong terjadinya partisipasi sosial, 
d) Kebebasan untuk berprakarsa dan berkreasi. Lingkungan di dalam keluarga 
masyarakat atau lingkungan politik, sosial, budaya yang memungkinkan 
dan mendorong timbul dan berkembangnya prakarsa, gagasan, 
perseorangan atau kelompok. 
 
Lain halnya dengan Ife (2008: 310) mengatakan bahwa ada kondisi-kondisi 
tertentu yang mendorong masyarakat dalam berpartisipasi adalah sebagai 
berikut: 
a. Orang akan berpartisipasi apabila mereka merasa bahwa isu atau aktivitas 
tersebut penting  
b. Orang harus merasa bahwa aksi mereka akan membuat perubahan 
c. Berbagai bentuk partisipasi harus diakui dan dihargai 
d. Orang harus bisa berpartisipasi dan di dukung dalam partisipasinya 
e. Struktur dan proses tidak boleh mengucilkan. 
 
Dalam prinsip partisipasi menurut Dawam Raharjo (1989: 23) terdapat tiga 
unsur penting yaitu: kesadaran, kemampuan dan kesempatan. Kesadaran 
adalah sumber motivasi, tetapi motivasi itu perlu didukung dengan 
 
36 
kemampuan. Dimaksud dengan kemampuan disini adalah kemampuan 
berorganisasi, kemampuan managemen dan kemampuan teknis. Berbekal 
kepada hal itulah maka kelompok bisa mencari kesempatan. Kesempatan 
disini bukanlah semata – mata kesempatan yang berasal dari luar atau dari 
atas, melainkan kesempatan yang diciptakan sendiri. Dasar utamanya adalah 
gagasan yang rasional praktis. Langkah selanjutnya adalah mengorganisasikan 
sumber–sumber atau faktor – faktor produksi yang sebenarnya sudah banyak 
tersedia dimasyarakat. Dari prinsip itulah partisipasi dapat berjalan dilingkup 
masyarakat. 
Selengkapnya  partisipasi yang tumbuh dalam masyarakat dipengaruhi oleh 
banyak faktor, menurut Angel (Wikipedia, 2011) menyatakan sebagai berikut: 
1) Usia 
 Faktor usia merupakan faktor yang mempengaruhi sikap seseorang 
terhadap kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang ada. Mereka yang dari 
kelompok usia menengah ke atas dengan keterikatan moral kepada nilai 
dan norma masyarakat yang lebih mantap, cenderung lebih banyak yang 
berpartisipasi dari pada mereka yang dari kelompok usia lainnya. 
2) Jenis kelamin 
Nilai yang cukup lama dominan dalam kultur berbagai bangsa 
mengatakan bahwa pada dasarnya tempat perempuan adalah di dapur yang 
berarti bahwa dalam banyak masyarkat peranan perempuan yang terutama 
adalah mengurus rumah tangga, akan tetapi semakin lama nilai peran 
perempuan tersebut tergeser dengan adanya gerakan emansipasi dan 
pendidikan perempuan yang semakin baik. Sehingga laki-laki dan 
perempuan mempunyai peranan yang sama dalam berpartisipasi dalam 
kegiatan masyarakat. 
3) Pendidikan 
Pendidikan dikatakan suatu syarat yang mutlak untuk berpartisipasi. 
Pendidikan dianggap dapat mempengaruhi sikap hidup seserang terhadap 
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lingkungannya, suatu sikap yang diperlukan bagi penigkatan kesejahteraan 
seluruh masyarakat. 
4) Pekerjaan dan penghasilan 
Hal ini tidak dapat dipisahkan karena pekerjaan dari seseorang itu 
menentukan pendapatan atau penghasilan yang diperolehnya. Penghasilan 
yang baik adalah penghasilan yang dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari 
dan dapat mendorong seseorang untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
masyarakat. Pengertian bahwa untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan 
harus didukung oleh suasana yang mapan perekonomian. 
5) Lamanya tinggal 
Lamanya seseorang tinggal dan pengalaman seseorang dalam 
berinteraksi di lingkungan tertentu akan mempengaruhi pada partisipasi 
seseorang. Semakin lama seseorang tinggal di lingkungan tersebut maka 
rasa memiliki terhadap lingkungan tersebut cenderung lebih terlihat sering 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan tersebut. 
 
Dalam mempengaruhi partisipasi masyarakat tidak hanya faktor pendukung 
ada juga faktor penghambat dalam partisipasi masyarakat. Menurut Siti Irene 
Astuti (2011: 57) bahwa faktor yang dapat menghambat atau menjadi 
ancaman terhadap partisipasi masyarakat adalah: 
1) Sifat malas, apatis, masa bodoh, dan tidak mau melakukan perubahan di 
tingkat anggota masyarakat 
2) Aspek-aspek tipologi (pembuktian dan jurang) 
3) Geografis (pulau-pulau kecil yang tersebat letaknya) 
4) Demografis (jumlah penduduk) 
5) Ekonomi (desa miskin/tertinggal). 
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi meliputi adalah jenis kelamin, usia, 
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan mata pencaharian. Dengan adanya 
faktor-faktor yang mempengaruhi, dapat melihat seberapa lanjut usia 




3. Kajian Tentang Posyandu Lansia 
a. Pengertian posyandu lansia 
Posyandu lansia merupakan pusat kegiatan masyarakat dalam upaya 
pelayanan kesehatan pada lanjut usia. Posyandu sebagai suatu wadah kegiatan 
yang bernuansa pemberdayaan masyarakat, akan berjalan baik dan optimal 
apabila proses kepemimpinan, terjadi proses pengorganisasian, adanya 
anggota kelompok dan kader serta tersedianya pendanaan (Lilik Ma’rifatul 
Azizah, 2011: 106). Posyandu lansia atau posyandu kelompok usia lanjut 
adalah suatu bentuk usaha pelayanan pemantauan kesehatan khusus untuk 
lansia yang bersumber daya dari masyarakat (UKBM) yang dibentuk oleh 
masyarakat berdasarkan inisiatif dan kebutuhan itu sendiri khususnya pada 
penduduk usia lanjut di suatu wilayah tertentu yang sudah disepakati. 
Posyandu lansia dipandu oleh kader terpilih yang telah diberikan pendidikan 
dan pelatihan di tingkat dusun sampai kelurahan. Posyandu lansia merupakan 
pengembangan dari kebijakan pemerintah melalui pelayanan kesehatan bagi 
lansia yang penyelenggaraannya melalui program Puskesmas dengan 
melibatkan peran serta para lansia, keluarga, tokoh masyarakat dan organisasi 
sosial dalam penyelenggaraannya.  (http://staff.uny.ac.id/ yang diakses pada 
tanggal 11 November 2014 jam 09.00WIB). 
Posyandu lansia merupakan pelayanan bagi kaum usia lanjut dilakukan 
untuk kaum usila yang menitikberatkan pada pelayanan promotif dan 
preventif, tanpa mengabaikan upaya kuratif dan rehabilitatif. Kegiatannya 
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adalah pemeriksaan kesehatan secara berkala, peningkatan olahraga, 
pengembangan ketrampilan, bimbingan pendalaman agama, dan pengelolaan 
dana (Notoatmodjo, 2007: 290). 
Berdasarkan beberapa pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa posyandu lansia adalah sebuah wadah yang meliputi pusat kegiatan 
masyarakat dalam upaya pelayanan kesehatan pada lanjut usia. Posyandu 
lansia di setiap daerah perlu diadakan karena dengan adanya posyandu lansia 
dapat mengatasi masalah-masalah lanjut usia. 
b. Tujuan Posyandu Lanjut Usia 
 Seseorang mengikuti suatu kegiatan di masyarakat tidak lepas dari tujuan-
tujuan dari kelompok itu sendiri. Dengan masyarakat mengetahui tujuan yang 
pasti membuat masyarakat dapat mengikuti dan menerima dengan baik suatu 
jenis kegiatan yang berada di dalam masyarakat. Dengan itu kegiatan-kegiatan 
akan dilaksanakan dengan baik dan mengerti kearah mana tujuan itu akan 
dicapai dan hasilnya akan mempengaruhi seseorang yang mengikuti kegiatan 
Posyandu lansia. 
Tujuan Pelayanan Posyandu lansia (Lilik Ma’rifatul Azizah, 2011: 106) 
meliputi: 
a) Meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku positif dari lansia, 
b) Meningkatkan mutu dan derajat kesehatan lansia, 
c) Meningkatkan kemampuan para lanjut usia untuk mengenali masalah 
kesehatan dirinya sendiri dan bertindak untuk mengatasi masalah tersebut 
terbatas kemampuan yang ada dan meminta pertolongan keluarga atau 




      Selanjutnya tujuan Posyandu lansia, menurut Kartika Ratna Pertiwi 
adalah meningkatkan derajat kesehatan dan mutu kehidupan untuk mencapai 
masa tua yang bahagia dan berguna dalam keluarga dan masyarakat sesuai 
dengan eksistensinya dalam strata kemasyarakatan. Bagi lansia sendiri, 
kesadaran akan pentingnya bagi dirinya, keluarga dan masyarakat luas agar 
selama mungkin tetap mandiri dan berdaya guna. Secara garis besar, layanan 
Posyandu lansia bertujuan untuk meningkatkan jangkauan pelayanan 
kesehatan lansia di masyarakat, sehingga terbentuk pelayanan kesehatan yang 
sesuai dengan kebutuhan lansia, mendekatkan pelayanan dan meningkatkan 
peran serta masyarakat dan swasta dalam pelayanan kesehatan disamping 
meningkatkan komunikasi antara masyarakat usia lanjut (http://staff.uny.ac.id/ 
yang diakses pada tanggal 11 November 2014 jam 09.00WIB). 
Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
Posyandu lansia dalah meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku positif 
dari lansia, meningkatkan mutu dan derajat kesehatan lansia, meningkatkan 
kemampuan para lanjut usia untuk mengenali masalah kesehatan dirinya 
sendiri dan bertindak untuk mengatasi masalah tersebut terbatas kemampuan 
yang ada dan meminta pertolongan keluarga atau petugas jika diperlukan, 
dapat meningkatkan derajat kesehatan dan mutu pelayanan usia lanjut sebagai 
bagian proses deteksi dini dan peningkatan kesehatan serta pencegahan 
penyakit lansia agar mencapai masa tua yang bahagia dan berdaya guna dalam 
kehidupan keluarga dan masyarakat sesuai dengan keberadaannya dalam 
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strata kemasyarakatan, meningkatkan kesadaran pada usia lanjut untuk 
membina kesehatan diri sendiri, meningkatkan kemampuan dan peran serta 
masyarakat dalam menyadari dan menghayati kesehatan usia lanjut secara 
optimal, meningkatkan jenis dan jangkauan pelayanan kesehatan. 
c. Sasaran Posyandu Lanjut Usia  
Sasaran Posyandu Lanjut Usia digunakan untuk mengetahui dan 
menentukkan kriteria orang yang mengikuti suatu kegiatan di Posyandu 
lansia. Sasaran dibedakan menjadi dua yaitu langsung dan tidak langsung. 
Menurut Departemen Kesehatan RI (2003: 7) sasaran dalam pelaksanakan 
pembinaan Kelompok Usia Lanjut, terbagi dua yaitu: 
1) Sasaran langsung meliputi  pra usia lanjut (45-59 tahun), usia lanjut (60-69 
tahun keatas), usia lanjut dengan resiko tinggi yaitu usia lebih dari 70 tahun 
atau usia lanjut berumur 60 tahun atau lebih dengan masalah kesehatan. 
2) Sasaran tidak langsung meliputi keluarga dimana usia lanjut berada, 
masyarakat di lingkungan usia lanjut, organisasi sosial yang peduli 
terhadap pembinaan kesehatan usia lanjut, petugas kesehatan yang 
melayani kesehatan usia lanjut, petugas lain yang menangani Kelompok 
Usia Lanjut dan masyarakat luas.   
 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sasaran dalam Posyandu 
lansia adalah sasaran dalam Posyandu lansia dibagi dua yaitu secara langsung 
maupun tidak langsung, secara langsung meliputi seseorang yang termasuk 
dalam pra usia lanjut, usia lanjut dan usia lanjut dengan resiko tinggi, atau 
berumur 45 sampai ≥70 tahun sedangkan secara tidak langsung meliputi 
keluarga dimana usia lanjut berada, masyarakat di lingkungan usia lanjut, 
organisasi sosial yang peduli atau yang berkaitan dengan pembinaan 
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kesehatan lanjut usia, institusi kesehatan seperti Puskesmas yang melayani 
kesehatan lanjut usia dan non kesehatan yang menangani Posyandu lansia 
serta masyarakat luas. 
d. Manfaat-Manfaat di Posyandu Lanjut Usia 
Dalam suatu kegiatan di masyarakat pasti terdapat manfaat yang positif 
bagi setiap orang yang mengikutinya. Manfaat-manfaat Posyandu lansia 
meliputi: (Lilik Ma’rifatul Azizah 2011: 106) 
1) Meningkatkan status kesehatan lanjut usia, 
2) Meningkatkan kemandirian pada lanjut usia, 
3) Memperlambat ageing process (proses menua), 
4) Deteksi dini gangguan kesehatan pada lanjut usia, 
5) Meningkatkan harapan hidup. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat-manfaat di Posyandu 
lansia meliputi dapat meningkatkan status kesehatan lanjut usia, 
meningkatkan kemandirian pada lanjut usia, memperlambat proses menua, 
dapat mendeteksi secara dini gangguan kesehatan pada lansia, serta dapat 
meningkatkan harapan hidup. Dari lansia mengetahui manfaat-manfaat dapat 
meningkatkan lansia untuk ikut berpartisipasi dalam mengikuti Posyandu 
lansia.  
e. Kegiatan Yang Terdapat di Posyandu lansia 
 
Kegiatan yang terdapat di Posyandu lansia meliputi kesehatan, ketrampilan 
dan lain sebagainya. Kegiatan kesehatan di Posyandu lansia sangat diperlukan 
guna menunjang kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan, tanpa adanya 
kegiatan yang ada menjadi lanjut usia tidak dapat ikut berpartisipasi. Dengan 
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adanya kegiatan yang meliputi kesehatan dapat menambah pengetahuan 
kesehatan serta menambah kesehatan untuk para lanjut usia. 
Jenis kegiatan yang dilaksanakan di posyandu lanjut usia yaitu : (Komisi 
Nasional Lanjut Usia, 2010: 21-22) 
1) Kegiatan pengukuran IMT melalui pengukuran berat badan dan tinggi 
badan. Kegiatan ini dilakukan 1 bulan sekali. 
2) Kegiatan pemeriksaan tekanan darah dilakukan minimal 1 bulan sekali, 
namun bagi yang menderita tekanan darah tinggi dianjurkan setiap minggu. 
Hal ini dapat dilakukan di puskesmas atau pada tenaga kesehatan terdekat. 
3) Kegiatan pemeriksaan kadar haemoglobin darah (Hb), gula darah dan 
kolesterol darah. Bagi lanjut usia yang sehat cukup di periksa setiap 6 
bulan. Namun bagi yang mempunyai faktor resiko seperti turunan kencing 
manis, gemuk sebaiknya 3 bulan sekali dan bagi yang sudah menderita 
maka dilakukan di posyandu setiap bulan. Kegiatan pemeriksaan 
laboratorium ini dapat dilakukan oleh tenaga Puskesmas atau 
dikoordinasikan dengan laboratorium setempat. 
4) Kegiatan konseling dan penyuluhan kesehatan dan gizi harus dilakukan 
setiap bulan karena permasalahan lanjut usia akan meningkat dengan 
seiring waktu, selain itu dapat memantau faktor risiko penyakit-penyakit 
degeneratif agar masyarakat mengetahui dan dapat mengendalikanya. 
5) Konseling usaha ekonomi produtif dilakukan sesuai dengan kebutuhan. 
6) Kegiatan aktivitas fisik/senam dilakukan minimal 1 minggu sekali diluar 
jadwal penyelenggaraan posyandu. 
 
Dari uraian diatas disimpulkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan di 
Posyandu lansia ada bermacam-macam meliputi kesehatan, konseling serta 
aktivitas fisik untuk lanjut usia. Dari kegiatan-kegiatan itu dapat bermanfaat 
bagi para lanjut usia. 
Selengkapnya menurut Lilik Ma’rifatul Azizah (2011: 107) kegiatan 
kesehatan di Posyandu lansia adalah: 
a) Pemeriksaan aktifitas kegiatan sehari-hari meliputi kegiatan dasar dalam 
kehidupan sehari-hari seperti makan, minum, berjalan, mandi, berpakaian, 
naik-turun tempat tidur, buang air besar atau air kecil dan sebagainya, 
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b) Pemeriksaan status mental, 
c) Pemeriksaan status gizi melalui penimbangan berat badan dan tinggi badan, 
pencatatan dalam grafik indeks masa tubuh (IMT), 
d) Pengukuran tekanan darah dengan menggunakan tensi meter dan stetoskop 
serta penghitungan denyut nadi selama satu menit, 
e) Pemeriksaan hemoglobin, 
f) Pemeriksaan gula darah air seni sebagai deteksi awal adanya penyakit DM, 
g) Pemeriksaan kandungan zat putih telur (protein) dalam air seni sebagai 
deteksi awal adanya penyakit ginjal, 
h) Pelaksanaan rujukan ke Puskesmas bila ada rujukan, 
i) Penyuluhan dilakukan di luar atau di dalam posyandu atau kelompok lanjut 
usia, 
j) Kunjungan rumah oleh kader di damping Puskesmas bagi anggota lansia 
yang tidak hadir di posyandu, 
k) Pemberian makanan tambahan (PMT) dan penyuluhan contoh menu 
makanan, 
l) Kegiatan olahraga seperti senam lanjut usia dan jalan santai. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan-kegiatan Posyandu 
lansia meliputi pemeriksaan status gizi melalui penimbangan berat badan dan 
tinggi badan, pencatatan dalam grafik indeks masa tubuh (IMT), pengukuran 
tekanan darah dengan menggunakan tensi meter dan stetoskop serta 
penghitungan denyut nadi selama satu menit, pelaksanaan rujukan ke 
Puskesmas bila ada rujukan, pemberian makanan tambahan (PMT), 
penyuluhan dilakukan di luar atau di dalam posyandu atau kelompok lanjut 








f. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan 
Untuk memberikan pelayanan kesehatan yang prima terhadap usia lanjut di 
Posyandu lansia, mekanisme pelaksanaan kegiatan yang sebaiknya digunakan 
adalah sistim 5 tahapan (5 meja) sebagai berikut: (Depkes RI, 2003: 20) 
1) Tahap pertama: pendaftaran anggota Kelompok Usia Lanjut sebelum 
pelaksanaan pelayanan 
2) Tahap kedua: pencatatan kegiatan sehari-hari yang dilakukan usia lanjut 
serta penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan 
3) Tahap ketiga: pengukuran tekanan darah, pemeriksaan kesehatan dan 
pemeriksaan status mental 
4) Tahap keempat: pemeriksaan air seni dan kadar darah (laboratorium 
sederhana) 
5) Tahap kelima: pemberian penyuluhan dan konseling. 
 
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa mekanisme pelaksanaan 
kegiatan dalam Posyandu lansia dilaksanakan sistem 5 meja yaitu: 
pendaftaran, penimbangan, tensi dan pencatatan, pemeriksaan dan konseling, 
serta PMT (pemberian makanan tambahan). 
g. Partisipasi Lanjut Usia Dalam Posyandu lansia   
     Partisipasi menurut Mariam Budiardjo (1981: 1) adalah sebagai kegiatan 
seseorang atau kelompok untuk ikut serta atau berperan serta secara aktif di 
lingkungannya. Partisipasi sangat dibutuhkan bagi keberlangsungan suatu 
kegiatan di dalam masyarakat. Partisipasi seseorang dalam suatu kegiatan di 
masyarakat dipengaruhi oleh faktor yang datang dari individu sendiri, dari 
dalam kelompok atau organisasi maupun faktor dari luar kelompok atau 
organisasi. Partisipasi anggota dalam kelompok ataupun kegiatan sangat 
penting bagi kelangsungan hidup kelompok ataupun kegiatan di masyarakat. 
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Keberhasilan kelompok ataupun kegiatan tergantung dari seberapa besar 
partisipasi orang dalam mengikuti dan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
ada di dalamnya. Partisipasi harus dimiliki setiap anggota kelompok ataupun 
kegiatan untuk mencapai tujuan bersama.  
Partisipasi merupakan keikutsertaan dan keterlibatan mental atau pikiran, 
emosional dan perasaan seseorang di dalam situasi kelompok yang 
mendorongnya untuk memberikan sumbangan bantuan kepada kelompok 
dalam usaha mencapai tujuan bersama dan bertanggung jawab, serta adanya 
kesediaan untuk memberikan kontribusi dalam usaha mensukseskan tujuan 
bersama. Menurut Santrock (2002: 193) masa usia lanjut dimulai pada usia 
60-an dan diperluas sampai akhir usia 120 tahun. Lanjut usia adalah proses 
kelanjutan usia dari dewasa ke usia tua dengan ditandai dengan penurunan 
kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan lingkungan dan mengalami 
kemunduran fisik, mental dan sosial. Lanjut usia yang dimulai dari umur 60 
tahun keatas.  
Berdasarkan uraian dari pengertian di atas maka partisipasi lanjut usia 
adalah keikutsertaan dan keterlibatan mental atau pikiran, emosional dan 
perasaan seorang yang berusia 60 tahun keatas di dalam kelompok yang 
mendorongnya untuk memberikan sumbangan bantuan kepada kelompok 
dalam usaha mencapai tujuan bersama dan bertanggung jawab, serta adanya 
kesediaan untuk memberikan kontribusi dalam usaha mensukseskan tujuan 
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bersama. Ada lansia yang masih aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
diadakan di masyarakat. Partisipasi lansia itu berasal dari dalam individu dan 
dari luar individu. Dari dalam berasal dari individu sendiri yaitu kesadaran, 
pengetahuan dan tanggung jawab. Dari luar meliputi kader (pengurus) serta 
teman-teman yang selalu mendukung partisipasi lanjut usia untuk mengikuti 
lansia.  
Posyandu lansia adalah sebuah wadah yang meliputi pusat kegiatan 
masyarakat dalam upaya pelayanan kesehatan pada lanjut usia. Di Posyandu 
lansia sudah ada yang ikut berpartisipasi. Tujuan lansia berpartisipasi adalah 
untuk mengusir kesepian, menambah pengalaman, pengetahuan, menambah 
teman yang baru, dan dapat saling bertukar pikiran dalam mengikuti 
Posyandu lansia. Manfaat lansia dalam berpartisipasi adalah dapat 
menyehatkan badan, bahagia, sejahtera, mempunyai pemikiran yang luas, 
dapat mengembangkan potensi diri dan dapat membawa perubahan kearah 
yang lebih baik. Untuk itu pentingnya lansia dalam berpartisipasi mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang ada di Posyandu lansia setiap daerah tempat 
tinggalnya untuk mensukseskan tujuan Pemerintah dan dapat membuat lansia 
menjadi bahagia, mandiri dan sejahtera. Kegiatan-kegiatan yang biasanya di 
dalam Posyandu lansia adalah cek kesehatan, penyuluhan kesehatan, senam, 
ketrampilan,dan arisan. Kegiatan posyandu lansia meliputi kegiatan yang 
biasanya dilaksanakan 1 bulan sekali untuk mengetahui berat badan, cek 
kesehatan, pemberian makanan tambahan, arisan. Dengan banyaknya lanjut 
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usia yang berpartisipasi di Posyandu lansia membuat lansia dapat sejahtera, 
meningkatkan derajad kesehatan lansia dan menambah pengetahuan serta 
pengalaman.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa partisipasi lanjut usia dalam 
Posyandu lansia adalah keikutsertaan dan keterlibatan mental atau pikiran, 
emosional dan perasaan seorang yang berusia 60 tahun keatas di dalam 
kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan bantuan 
kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan bersama dan bertanggung 
jawab, serta adanya kesediaan untuk memberikan kontribusi dalam usaha 
mensukseskan tujuan bersama, di dalam sebuah wadah untuk pelayanan 
kesehatan bagi lanjut usia. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
1) Penelitian yang dilakukan oleh Tristanti, mahasiswa Jurusan Pendidikan Luar 
Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta tahun 
2011 berjudul  “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Pelayanan 
Terhadap Lanjut Usia (Lansia) Di Unit Rehabilitasi Sosial (UREHSOS) 
WILOSO WREDHO  KUTOARJO”. Penelitian tersebut memberi gambaran 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan di UREHSOS, 
model pelayanan terhadap lanjut usia di UREHSOS “Wiloso Wredho” 
Kutoarjo, respon lanjut usia terhadap pelayanan yang diberikan oleh 
UREHSOS “Wiloso Wredho” Kutoarjo. Hasil yang didapat dari penelitian ini 
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bahwa model pelayanan terhadap lanjut usia di UREHSOS “ Wiloso  
Wredho” yaitu model pelayanan terus menerus dengan sistem pendampingan 
dimana dalam model tersebut tercakup model Medis, model sosial dan model 
promosi dan dukungan kesehatan. Respon lanjut usia terhadap pelayanan 
UREHSOS “Wiloso Wredho ” yaitu sangat senang dan menerima pelayanan 
yang diberikan dengan baik. Faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan 
terhadap lanjut usia di UREHSOS “ Wiloso Wredho” yaitu : a) Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang meliputi para pengelola dan para lanjut usia. Jumlah 
pengelola yang ada di UREHSOS “ Wiloso Wredho ” belum sebanding 
dengan jumlah lansia yang tinggal. Selain SDM  yang terkait dengan jumlah 
pengelola, juga terkait dengan lansia yaitu sikap lanjut usia yang sulit datur; b) 
sarana dan prasarana yang kurang memadai, c) Peraturan bagi pengelola dan 
lanjut usia di UREHSOS “Wiloso Werdho ” belum sepenuhnya dijalankan, d) 
Jalinan kerja sama yang kurang luas. 
2) Penelitian yang dilakukan oleh Ida Nur Efiani, mahasiswa Jurusan Ilmu 
Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 berjudul  “Peran Kader dan 
Masalah Lansia dalam Pembinaan Kesejahteraan Lansia di Posyandu Cendana 
Padukuhan Jlatren RW 23 Jogotirto Berbah Sleman Yogyakarta. Tujuan 
Penelitian ini adalah untuk mengungkapkan permasalahan yang dihadapi 
lansia di Posyandu Cendana dari segi kesehatan dan ekonomi serta peran yang 
dilakukan kader dalam menghadapi permasalahan di Posyandu Cendana. 
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Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa peran kader yang dilakukan 
kepada para anggota di Posyandu Cendana sudah baik dalam segi kesehatan, 
namun dalam segi ekonomi peran yang dilakukan masih kurang disebabkan 
keterbatasan biaya di Posyandu Cendana. 
      Berdasarkan penelitian Ida Nur Efiani,  dapat diketahui bahwa terdapat 
persamaan dengan penelitian ini yaitu mengkaji mengenai lanjut usia di dalam 
Posyandu lansia. Perbedaan terletak pada fokus kajiannya, penelitian Ida Nur 
Efiani, fokus pada peran kader dan masalah lansia dalam pembinaan 
kesejahteraan lansia, sedangkan penelitian ini menfokuskan partisipasi lanjut 
usia. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
 Dalam upaya mendapatkan data yang tepat dan akurat, maka peneliti menentukan 
beberapa pertanyaan penelitian sebagai acuan dalam proses penelitiannya, adapun 
beberapa pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut: 
1. Partisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia Wira Werdha 
a. Bagaimana bentuk partisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia Wira Werdha? 





2. Apa faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi partisipasi lanjut usia 
di Posyandu lansia Wira Werdha? 
a. Bagaimana faktor pendukung partisipasi lanjut usia secara internal maupun 
ekternal? 




















A. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang dilakukan 
oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian dimulai dari perumusan masalah sampai 
dengan penarikan kesimpulan (Muhammad Ali, 1985: 81). 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam partisipasi lanjut usia dalam 
Posyandu lansia “Wira Werdha” adalah jenis penelitian kualitatif. Menurut Fx 
Sudarsono bahwa pendekatan penelitian itu dibagi dua jenis yaitu: 
1. Penelitian kuantitatif, yang artinya semua informasi atau data diwujudkan dalam 
bentuk kuantitatif atau angka, analisisnya berdasarkan angka tersebut dengan 
menggunakan analisis statistic. 
2. Penelitian kualitatif, yang artinya informasi atau data yang dikumpulkan tidak 
berwujud angka, analisisnya dengan prinsip logika (Fx Sudarsono, 1988: 1). 
 
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Lexy J Moleong, 2005: 4) kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang tertentu dan perilaku yang dialami. Hal ini pendapatnya sama 
dengan Danim (dalam Lexy J Moleong, 2005: 35-37) bahwa penelitian kualitatif 
dapat memberi gambaran yang kompleks dan luas tentang situasi. Salah satu ciri 
dominan penelitian kualitatif adalah data yang dikumpulkan umumnya berbentuk 
kata-kata, gambar-gambar dan bukan angka-angka. Angka dalam penelitian kualitatif 
sifatnya hanya sebagai penunjang. Penelitian kualitatif dapat memberikan 
pemahaman atas makna dari sebuah fenomena sehingga dapat digunakan untuk 
memahami situasi yang sejenis. 
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Pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yaitu penelitian yang akan 
menghasilkan dan mengolah data yang bersifat deskriptif. Hasil data deskriptif dalam 
penelitian ini berupa transkrip wawancara dan catatan lapangan. Penelitian ini, 
bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh dan utuh tentang fenomena yang 
diteliti. Fenomena yang ingin dilihat dalam penelitian ini adalah gambaran tentang 
partisipasi lanjut usia dalam Posyandu lansia “Wira Werdha”. Sehubungan dengan 
uraian diatas maka alasan menggunakan penelitian kualitatif deskritif yaitu penelitian 
ini hanya berusaha mengungkap suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, 
sehingga hanya merupakan pengungkapan fakta. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif ini biasanya disebut dengan informan. 
Menurut Lexy J Moleong (2001: 132), informan adalah orang yang dimanfaatkan 
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Penentuan 
subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2011: 54) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Caranya yaitu dengan mengambil orang-orang terpilih yang 
dipertimbangkan dapat memberikan informasi atau data yang yang diperlukan. 
Selanjutnya berdasarkan informasi atau data yang diperoleh dari sumber data 
sebelumnya, peneliti dapat menetapkan sumber data atau subjek penelitian lainnya 
yang dipertimbangkan akan memberikan data yang lebih lengkap. 
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Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah tokoh masyarakat, 
kader dan lanjut usia yang mengikuti kegiatan di Posyandu lansia. Menurut Sugiyono 
subjek sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya memenuhi kriteria 
sebagai berikut: 
1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi, 
sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga dihayatinya 
2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan 
yang tengah diteliti 
3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi 
4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya” 
sendiri 
5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti sehingga 
lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber (Sugiyono, 
2011: 221). 
Berdasarkan pendapat Sugiyono yang telah dikemukakan diatas, subjek yang 
dipilih sebagai sumber data atau informan dalam penelitian ini dipilih dengan alasan 
diasumsikan: 
1. Mereka yang dipilih sudah mewakili data yang dibutuhkan 
2. Mereka yang dipilih sudah mewakili dari seluruh anggota lanjut usia dalam 
Posyandu lansia 
3. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan 
Posyandu lansia yang tengah diteliti 
4. Mereka yang mempunyai waktu memadai untuk dimintai informasi, dan 
5. Mereka yang tergolong mampu untuk dijadikan semacam guru atau narasumber 
dalam penghambilan data penelitian terkait partisipasi lanjut usia dalam Posyandu 
lansia Wira Werdha. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat yang dipilih sesuai 
dengan kebutuhan peneliti untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi umum 
lokasi penelitian dan Posyandu lansia. Sumber data berikutnya adalah kader yang 
berperan sebagai pengurus serta pendamping lanjut usia. Sedangkan sumber data 
 
55 
yang lain dari lanjut usia yang berperan sebagai anggota serta keaktifannya dalam 
mengikuti kegiatan- kegiatan di Posyandu lansia. Objek dalam penelitian ini adalah 
partisipasi lanjut usia dalam Posyandu lansia Wira Werdha. Pemilihan subjek 
penelitian atau informan dalam penelitian ini dimaksudkan agar dalam waktu yang 
relatif singkat peneliti akan mendapatkan informasi yang jelas dari berbagai sumber 
sehingga data yang di peroleh dapat diakui kebenarannya dan hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan.   
Dalam penelitian ini penentuan subjek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat subjek 
penelitian yang telah diketahui sebelumnya. Adapun kriterianya yang ditentukan 
peneliti sebagai subjek yang dipilih adalah mereka yang lebih mengetahui dan dapat 
memberikan informasi tentang penelitian ini. Berdasarkan kriteria tersebut subjek 
penelitian ini adalah tokoh masyarakat, kader dan lanjut usia di Posyandu lansia. 
Maksud dari pemilihan subjek ini adalah untuk mendapat sebanyak mungkin 
informasi-informasi dari berbagai sumber sehingga data yang diakui kebenarannya. 
Pertimbangan lain adalah subjek memiliki waktu apabila peneliti membutuhkan 
informasi untuk pengumpulan data dari peneliti. 
Adapun subjek utama dalam penelitian yang telah terlibat dalam pengumpulan 





1. Tokoh Masyarakat di RW 14 
Informan dari Tokoh Masyarakat di RW 14 terdiri dari dua orang, yakni Bapak 
“NUG” selaku Ketua RW 14 dan Bapak “HEN” selaku Ketua RT 46, untuk menggali 
informasi tentang partisipasi lanjut usia dalam posyandu lansia dari bentuk-bentuk 
partisipasi, manfaat serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam posyandu 
lansia. Metode yang digunakan melalui observasi dan wawancara. 
2. Kader Posyandu Lansia Wira Werdha  
Kader yang terlibat dalam posyandu lansia berjumlah 5 orang, namun peneliti 
hanya mengambil data dari 3 kader yakni Ibu “SR”, Ibu “US” dan Ibu “SU”, untuk 
menggali informasi tentang partisipasi lanjut usia dari bentuk-bentuk partisipasi 
lanjut usia, manfaat serta faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam posyandu 
lansia.  
3. Lanjut Usia 
Lanjut usia yang menjadi informan sebanyak 4 orang yakni Ibu “SA”, bapak 
“MA”, Ibu “SE”, dan Bapak “CI”. Peneliti menggali informasi tentang bentuk 
partisipasi dalam posyandu lansia, manfaat berpartisipasi serta faktor-faktor 
pendukung dan penghambat dalam posyandu lansia. Secara lebih jelas subjek 







Tabel 1. Subjek Penelitian 
No Subjek Kriteria 
1 Tokoh Masyarakat 1. Warga masyarakat RW 14 
2. Telah lama aktif dalam kegiatan di 
wilayah 
3. Dicalonkan oleh warga masyarakat 
2 Kader  1. Aktif di kegiatan RW 14 
2. Sudah 5 tahun aktif dalam posyandu 
lansia 
3. Berusia 45 tahun keatas yang 
tergolong pra lansia 
3 Lanjut Usia 1. Berusia 60 tahun keatas 
2. Sudah 2 tahun aktif dalam mengikuti 
kegiatan di posyandu lansia 
3. Aktif dalam kegiatan yang dilakukan 
oleh posyandu lansia 
 
C. Setting Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Posyandu Wira Werdha RW 14 Kelurahan 
Wirogunan, Kecamatan Mergangsan, Kota Yogyakarta. Keadaan masyarakat di RW 
14 sangat senang untuk melakukan kegiatan. Mereka aktif dalam segala kegiatan 
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yang ada. RW 14 terletak di lingkungan perkotaan yang padat rumah. Di RW 14 juga 
terdapat beberapa sarana fasilitas seperti Gedung pertemuan dan Ruang Terbuka 
Hijau (RTH). 
Pertimbangan pemilihan lokasi tersebut dengan alasan sebagai berikut: 
a. Adanya lanjut usia yang masih aktif dalam kegiatan Posyandu lansia 
b. Bina Keluarga Lansia (BKL) yang mendapatkan juara 2 tingkat Kota Yogyakarta 
c. Bina Keluarga Lansia (BKL) berintegrasi dengan Posyandu Lansia Wira Werdha 
d. Posyandu Lansia Wira Werdha merupakan salah satu kelompok sosial bagi lansia 
yang dalam pelaksanaannya mencakup kegiatan tentang kesehatan untuk lanjut 
usia 
e. Keterbukaan dari pihak tokoh masyarakat, kader, dan lanjut usia di RW 14 
Kelurahan Wirogunan Kecamatan Mergangsan 
Penyusunan penelitian tentang partisipasi lanjut usia dalam Posyandu lansia Wira 
Werdha  ini dilaksanakan pada bulan 15 Agustus sampai 14 Oktober 2015. 
Setting penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah pada saat lanjut usia 
memiliki waktu senggang atau setelah kegiatan pemeriksaan kesehatan selesai. 
Sementara untuk kader pada saat mereka berada di posyandu lansia atau sedang 
istirahat. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu 
pengamatan (observasi) dan wawancara sebagai teknik utama, sedangkan 
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dokumentasi sebagai teknik pendukung. Adapun uraian mengenai teknik-teknik 
pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Pengamatan (observasi) 
   Pengamatan merupakan teknik utama dalam penelitian ini. Selain itu peneliti 
saat mengadakan pengamatan peneliti dibantu lembar pengamatan tentang 
partisipasi lanjut usia dalam Posyandu lansia dan alat-alat tulis guna menulis kata-
kata kunci. Dalam melakukan pengamatan ini sebelumnya peneliti akan 
mengadakan pendekatan dengan subyek penelitian sehingga terjadi keakraban 
antara peneliti dengan subyek penelitian. 
Untuk dapat mengamati secara obyektif, maka dalam penelitian ini peneliti 
tidak bersifat mempengaruhi. Artinya peneliti tidak ingin merubah situasi yang 
biasanya dilakukan di dalam kegiatan Posyandu lansia dan mempengaruhi lansia, 
jadi semua kegiatan berjalan seperti biasanya. Peneliti hanya bersifat mengamati 
secara obyektif. Peneliti melakukan observasi mengenai partisipasi lanjut usia 
dalam posyandu lansia wira werdha di RW 14 dengan cara mengamati dan 
mengikuti kegiatan posyandu lansia wira werdha yang ada di RW 14. Peneliti juga 
melakukan pencatatan lapangan serta mengambil foto kegiatan sebagai bahan 
dokumentasi. Observasi juga dilakukan dengan mengacu pedoman observasi 
terhadap kondisi posyandu lansia wira werdha meliputi lokasi dan keadaan fisik 
lingkungan serta pelaksanaan kegiatan posyandu lansia yang meliputi sarana dan 
prasarana kegiatan (alat-alat yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 
posyandu lansia), keberlangsungan kegiatan, sikap kader terhadap lanjut usia 
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ketika melaksanakan kegiatan, perilaku lansia atau penerima manfaat saat 
diberikan kegiatan, faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
mempengaruhi partisipasi lanjut usia dalam posyandu lansia wira werdha. 
2. Wawancara 
  Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan 
muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti (Mardalis, 
1989: 65). 
Selanjutnya metode interview adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi 
dengan cara bertanya langsung dengan orang yang menjadi sumber data (Sutrisno 
Hadi, 1982: 192). 
Dalam penelitian ini teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data 
sehingga terjadi kesesuaian antara pengamatan dengan keterangan responden. 
Untuk mengadakan wawancara ini peneliti menggunakan pedoman interview 
(Interview Guide) yang bersifat bebas terpimpin yang berarti pertanyaan telah 
dipersiapkan sebelumnya tetapi daftar pertanyaan tersebut tidak mengikat jalannya 
wawancara. Wawancara ini bertujuan untuk menggali sebanyak mungkin data 
yang terkait dengan partisipasi lanjut usia dalam posyandu lansia wira werdha. 
Pertanyaan dalam penelitian ini meliputi pertanyaan tentang kondisi secara umum 
tentang lokasi penelitian yaitu tentang deskripsi wilayahnya, tentang lanjut usia 
yang ada di Rw 14, dan yang utama adalah pertanyaan yang berkaitan dengan 
lanjut usia yaitu mengenai partisipasi lanjut usia dalam Posyandu lansia. 
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Waktu wawancara adalah menyesuaikan diri dengan waktu yang akan 
diwawancarai, sehingga dalam wawancara ini diharapkan responden dapat 
menjawab dengan sebenar-benarnya dan apa adanya. 
3. Dokumentasi 
 Untuk memperoleh informasi yang lengkap, maka pada penelitian ini 
digunakan dokumentasi, misalnya berupa foto-foto kegiatan, catatan-catatan 
kegiatan dan berbagai informasi yang dapat dipergunakan sebagai pendukung hasil 
penelitian. Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data hasil observasi dan 
wawancara. misalnya berupa foto-foto kegiatan, catatan-catatan kegiatan dan 
berbagai informasi yang dapat dipergunakan sebagai pendukung hasil penelitian. 
Menurut Sugiyono (2011: 329) dokumen adalah catatan peristiwa yang telah 
lampau yang berbentuk gambar, tulisan maupun karya tulis yang berhubungan 
dengan objek yang diteliti. Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data hasil 
observasi dan wawancara yang digunakan dalam sebuah penelitian. Hasil 
penelitian akan lebih dipercaya apabila didukung dengan dokumen-dokumen yang 
mendukung informasi melalui teknik wawancara dan observasi yang telah 
dilakukan. Dokumen yang dimaksud adalah profil kelembagaan meliputi visi, 
misi, tujuan, kemitraan, pelaksanaan pembinaan lansia. Dokumen juga berupa 
foto-foto pelaksanaan posyandu lansia, catatan kegiatan dan berbagai informasi 
yang digunakan sebagai pendukung hasil penelitian ini.Teknik pengumpulan data 




Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data 
No Aspek Sumber Data Teknik pengumpulan 
data 





1. Kader Posyandu 
lansia 











luar lanjut usia. 
1. Kader Posyandu 
lansia 







E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan disini yaitu peneliti sendiri dimana dalam 
melakukan penelitian, peneliti dibantu dengan pedoman observasi, pedoman 
wawancara dan pedoman dokumentasi, wawancara dimaksudkan untuk memperoleh 
data yang sesungguhnya tentang  partisipasi lanjut usia dalam Posyandu lansia Wira 
Werdha. Peneliti harus berusaha sendiri terjun langsung ke lapangan. Menurut 
Sugiyono (2011:305), terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas hasil 
penelitan yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu 
sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen harus diuji seberapa jauh ia paham 
tentang objek yang akan diteliti dan seberapa siap ia terjun ke lapangan. 
Peneliti sebagai instrumen utama, namun selanjutnya setelah fokus penelitian 
menjadi jelas, maka dikembangkan dengan instrumen penelitian sederhana, yang 
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diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang diperoleh 
melalui observasi dan wawancara. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka perlu dianalisis. Dalam hal analisis data kualitatif, 
Bogdan menyatakan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain.  Tujuan analisis data yaitu untuk menyempitkan dan membatasi 
penemuan sampai menjadi suatu data yang teratur serta tersusun, sistematik dan lebih 
rapi. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan 
kepada orang lain (Sugiyono, 2013: 332). Analisis ini dilakukan agar pengelolaan 
data yang telah terkumpul sehingga dapat dengan mudah ditarik kesimpulan 
sementara. Ditinjau dari cara pengumpulan data maka analisis yang digunakan adalah 
analisis deskripsi kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang mengacu pada konsep Miles 
dan Huberman (1992: 18-20) yaitu interactive model yang mengklasifikasikan 




1) Reduksi Data  
Berawal dari proses pengumpulan data-data kasar dari catatan dilapangan 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci agar data yang telah diperoleh tidak 
hilang karena data yang didapat akan semakin banyak, kompleks dan rumit seiring 
lamanya waktu penelitian. Dengan itu harus segera dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. 
Setelah direduksi, data akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
hasil penelitian dan mempermudah peneliti dalam mencari data yang masih 
diperlukan. Dengan mereduksi data dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas 
dari data yang telah diperoleh dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan sehingga 
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan di verifikasi. 
Sugiyono (2008: 249) menyatakan bahwa reduksi data merupakan proses 
berpikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keluasaan serta kedalaman 
wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dari data yang telah diperoleh dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya. 
2) Penyajian data (display data) 
Penyajian data dilakukan untuk menyusun informasi yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Display 
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data diambil dari reduksi agar kita dapat memahami apa yang sedang terjadi dan 
apa yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman yang didapat dari penyajian-
penyajian tersebut.  
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori maupun flowchart. Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2008: 249) menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Hasil dari reduksi data disajikan dalam bentuk laporan secara keseluruhan 
maupun bagian-bagiannya. 
3) Penarikan kesimpulan (verifikasi) 
      Sejak awal pengumpulan data, peneliti harus membuat simpulan-simpulan 
sementara. Dalam tahap akhir, simpulan-simpulan tersebut harus di cek kembali 
atau diverifikasi pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti untuk selanjutnya 
untuk dibuat simpulan yang sesungguhnya. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa deskripsi tentang suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
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remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2008: 253). Hasil dari 
verifikasi data adalah kesimpulan secara utuh, menyeluruh dan akurat. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik-teknik tersebut. Teknik-teknik tersebut akan memudahkan 
peneliti dalam membuat kesimpulan hasil penelitian. 
 
G. Keabsahan Data 
 Menurut Lexy J Moleong (2005: 173) bahwa untuk menetapkan keabsahan suatu 
data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
sejumlah kriteria tertentu. Teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunakan 
trianggulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada (Sugiyono, 2013: 327). Menurut Denzim trianggulasi artinya pengecekan 
terhadap data baik melalui sumber, teori, metode dan penyidik (Lexy J Moleong, 
1988: 151).  
Menurut Denzim (dalam Lexy J Moleong, 2005: 330-332) triangulasi dibedakan 
menjadi 4 macam, yaitu: 
1. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam metode kualitatif. 
2. Triangulasi metode, menurut Patton (dalam Lexy J Moleong, 2011: 331) terdapat 
dua strategi, yaitu : 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data. 




3. Triangulasi peneliti adalah memanfaatkan peneliti untuk keperluan pengecekan 
kembali derajat kepercayaan data. 
4. Triangulasi teori adalah membandingkan teori yang ditemukan berdasarkan kajian 
lapangan dengan teori yang telah ditemukan oleh para pakar. 
 
 Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dengan cara 
menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda. Triangulasi sumber berarti 
untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama 
(Sugiyono, 2013: 327). Teknik triangulasi yang digunakan dalam peneliti ini yaitu 
trianggulasi sumber. 
Dalam penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan data 
hasil pengamatan dan mengecek informasi data hasil yang diperoleh dari 
membandingkan apa yang diungkapkan kader posyandu lansia, lansia dan tokoh 
masyarakat dalam kelompok  lansia di Posyandu lansia Wira Werdha dengan teknik 
yang sama. Dengan demikian tujuan akhir dari trianggulasi data adalah untuk 
membandingkan informasi-informasi yang diperoleh dari berbagai pihak mengenai 
hal yang sama agar data yang diperoleh dapat dipercaya kebenarannya dan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Deskripsi Posyandu Lansia “Wira Werdha’’ di RW 14 Kelurahan 
Wirogunan 
Kelompok usia lanjut adalah suatu wadah pelayanan kepada usia lanjut 
di masyarakat dimana proses pembentukan dan pelaksanaannya dilakukan 
oleh masyarakat bersama lembaga swadaya masyarakat (LSM), lintas 
sektor pemerintah dan non pemerintah, swasta, organisasi sosial dan lain-
lain, dengan menitikberatkan pelayanan pada upaya promotif dan preventif 
(Pedoman pengelolaan kegiatan kesehatan di kelompok usia lanjut tahun 
2003). Posyandu Lansia Wira Werdha merupakan suatu wadah pelayanan 
kepada lanjut usia di wilayah RW 14 berdiri tahun 2008. Menurut Undang-
undang No.13 tahun 1998 tentang kesejahteraan lanjut usia pasal 14 yang 
menyebutkan bahwa pelayanan kesehatan dimaksudkan untuk memelihara 
dan meningkatkan derajat kesehatan dan kemampuan usia lanjut melalui 
upaya penyuluhan, penyembuhan dan pengembangan lembaga. Latar 
belakang berdirinya Posyandu Lansia Wira Werdha yaitu semakin 
meningkatnya penduduk lanjut usia, serta kurangnya pengetahuan tentang 
kesehatan lansia. Dari latar belakang itu muncullah ide dari pengurus 
kampung, warga, kelurahan dan puskesemas, dengan tujuan untuk 
memantau kesehatan lanjut usia secara rutin dan memberikan kegiatan 
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lansia yang bermanfaat. Posyandu lansia berkaitan dengan peningkatan 
sarana untuk mempertahankan kesehatan lansia, mencegah gangguan 
kesehatan, mengobati penyakit dan upaya rehabilitas bagi lansia dengan 
kegiatan – kegiatan antara lain pengukuran tinggi badan dan berat badan, 
pemeriksaan tekanan darah, pengobatan ringan, latihan fisik seperti senam 
dan diberi penyuluhan – penyuluhan tentang kesehatan. Sehingga lansia 
yang teratur dalam memanfaatkan posyadu lansia akan terkontrol 
kesehatannya.  
Tujuan posyandu lansia wira werdha adalah meningkatkan 
pengetahuan, sikap dan perilaku positif dari lansia, meningkatkan mutu 
dan derajat kesehatan lansia, meningkatkan kemampuan para lanjut usia 
untuk mengenali masalah kesehatan dirinya sendiri dan bertindak untuk 
mengatasi masalah tersebut terbatas kemampuan yang ada dan meminta 
pertolongan keluarga atau petugas jika diperlukan, dapat meningkatkan 
derajat kesehatan dan mutu pelayanan usia lanjut sebagai bagian proses 
deteksi dini dan peningkatan kesehatan serta pencegahan penyakit lansia 
agar mencapai masa tua yang bahagia dan berdaya guna dalam kehidupan 
keluarga dan masyarakat sesuai dengan keberadaannya dalam strata 
kemasyarakatan, meningkatkan kesadaran pada usia lanjut untuk membina 
kesehatan diri sendiri, meningkatkan kemampuan dan peran serta 
masyarakat dalam menyadari dan menghayati kesehatan usia lanjut secara 
optimal, meningkatkan jenis dan jangkauan pelayanan kesehatan di 
wilayah RW 14. Tujuan secara khusus terbinanya kesehatan lanjut usia, 
70 
terbentuknya sarana pembinaan kesehatan lanjut usia, terlaksananya 
kegiatan posyandu lansia dan terbinanya kesehatan lanjut usia di wilayah 
RW 14. Sasaran dalam posyandu lansia dibagi dua yaitu secara langsung 
maupun tidak langsung, secara langsung meliputi seseorang yang termasuk 
dalam pra usia lanjut, usia lanjut dan usia lanjut dengan resiko tinggi, atau 
berumur 45 sampai ≥70 tahun sedangkan secara tidak langsung meliputi 
keluarga dimana usia lanjut berada, masyarakat di lingkungan usia lanjut, 
organisasi sosial yang peduli atau yang berkaitan dengan pembinaan 
kesehatan lanjut usia, institusi kesehatan seperti Puskesmas yang melayani 
kesehatan lanjut usia dan non kesehatan yang menangani Posyandu lansia 
serta masyarakat luas. Manfaat-manfaat di Posyandu lansia bagi lanjut usia 
meliputi dapat meningkatkan status kesehatan lanjut usia, meningkatkan 
kemandirian pada lanjut usia, memperlambat proses menua, dapat 
mendeteksi secara dini gangguan kesehatan pada lansia, serta dapat 
meningkatkan harapan hidup. Usia yang tergolong lanjut usia adalah usia 
diatas 60 tahun. Anggota posyandu lansia ini bukan hanya lanjut usia itu 
tetapi juga berusia 45 tahun keatas yang tergolong pra lansia. Pra lansia ini 
dapat memberikan semangat hidup pada lanjut usia untuk terus berjuang 
dalam menjalani hidupnya.  
Kegiatan-kegiatan posyandu lansia meliputi pemeriksaan status gizi 
melalui penimbangan berat badan dan tinggi badan, pencatatan dalam 
grafik indeks masa tubuh (IMT), pengukuran tekanan darah dengan 
menggunakan tensi meter dan stetoskop serta penghitungan denyut nadi 
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selama satu menit, pelaksanaan rujukan ke Puskesmas bila ada rujukan, 
pemberian makanan tambahan (PMT), penyuluhan dilakukan di luar atau 
di dalam posyandu atau kelompok lanjut usia, kegiatan olahraga seperti 
senam lanjut usia dan jalan santai. mekanisme pelaksanaan kegiatan dalam 
Posyandu lansia dilaksanakan sistem 5 meja yaitu: pendaftaran, 
penimbangan, tensi dan pencatatan, pemeriksaan dan konseling, serta PMT 
(pemberian makanan tambahan). 
Posyandu Lansia Wira Werdha berada di RW 14 Kelurahan 
Wirogunan, Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta. Secara geografis 
kampung Mergangsan Lor dibatasi oleh  sebelah utara berbatasan 
kampung Surokarsan, sebelah timur berbatasan dengan kampung 
Joyonegaran, sebelah selatan berbatasan dengan Mergangsan Lor, sebelah 
barat berbatasan dengan Kampung Surokarsan. RW 14 termasuk dalam 
wilayah kelurahan wirogunan serta terletak di daerah perkotaan. Di 
wilayah ini tidak ada lahan untuk pertanian dan juga jarang terdapat 
pepohonan sehingga terasa udara yang panas. Di RW 14 banyak rumah-
rumah pada berdampingan sehingga tidak begitu terasa asri tetapi terdapat 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) untuk berolahraga dan mengadakan acara 
diluar ruangan. 
 RW 14 terbagi menjadi 3 RT, yakni RT 44, RT 45 dan RT 46. 
Jumlah penduduk tahun 2015 adalah 375 orang, meliputi laki-laki 170 
orang dan perempuan 205 orang. Posyandu lansia wira werdha diikuti 
sebanyak 80 orang yang terdiri dari pra lansia 43 orang dan lansia 37 
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orang. Masyarakat RW 14 sangat bermacam-macam dalam segi 
aktivitasnya, yaitu dalam hal mata pencarian karyawan swasta, pegawai 
PNS dan Pensiunan. Dengan adanya beberapa perbedaan, maka 
masyarakat di RW ini mempunyai rasa solidaritas tinggi, terbukti dengan 
adanya kegiatan gotong royong seperti kerja bakti dan antar masyarakat  
saling berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang diadakan serta saling 
menghormati satu dengan lainnya masih tertanam kuat dalam masyarakat 
RW 14. Warga masyarakat RW 14 mempunyai tingkat pendidikan yang 
bervariatif mulai dari SD hingga S1. Di RW 14 terdapat banyak rumah 
yang berdampingan satu sama lainnya. Jalan-jalan di RW 14 cukup baik 
tapi ada juga jalan sempit yang hanya dilewati 1 sepeda motor saja. Untuk 
sarana prasarana sudah bagus karena dekat dengan jalan Taman Siswa 
yang semua kegiatan ekonomi ada. Letaknya juga strategis untuk segala 
macam usaha dan dekat dengan pusat perkotaan.  
 Posyandu lansia wira werdha sebagai wadah untuk kegiatan di 
masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan di gedung Pancasila RW 14, setiap 
tanggal 20 di setiap bulannya dan dimulai pada pukul 16.00. Selain itu, 
kegiatan juga dilaksanakan di Ruang Terbuka Hijau (RTH) serta di setiap 
tahunnya mengadakan rekreasi di luar wilayah RW 14. Kegiatan  
posyandu lansia meliputi pengecekan kesehatan, senam serta rekreasi. 
Mayoritas lanjut usia di RW ini sangat senang adanya kegiatan posyandu 
lansia karena dapat bermanfaat secara langsung, tidak kesepian dan dapat 
bertemu dengan temannya untuk sekedar menceritakan kehidupan sehari-
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hari.  Sebagai sebuah kelompok sosial yang terorganisir Posyandu Lansia 












         Gambar 1. Struktur Kelompok Posyandu Lansia Wira Werdha 
 
B. Data Hasil Penelitian 
 Posyandu lansia adalah pos pelayanan terpadu untuk masyarakat usia 
lanjut disuatu wilayah. Tujuan dengan adanya posyandu lansia yaitu 
meningkatnya kesejahteraan lanjut usia melalui kegiatan-kegiatan yang 
bermanfaat. Manfaat ini dapat dirasakan oleh lanjut usia secara langsung untuk 
kehidupan sehari-hari. Partisipasi lanjut usia ini sangat diharapkan oleh 
masyarakat supaya lansia dapat terus sehat, mandiri dan bahagia di hari tuanya. 
Partisipasi lanjut usia dalam posyandu lansia meliputi bentuk-bentuk partisipasi 
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yang dilaksanakan serta manfaat yang dirasakan oleh lanjut usia. Secara lebih 
lengkapnya diuraikan sebagai berikut: 
1. Partisipasi Lanjut Usia Dalam Posyandu Lansia Wira Werdha 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang diakukan 
oleh peneliti didapatkan data bahwa  partisipasi lanjut usia dalam posyandu 
lansia dilakukan melalui tiga bentuk yaitu partisipasi tenaga, dana dan material. 
Setelah pelaksanaan posyandu lansia, lanjut usia merasakan manfaat 
diantaranya sehat, bahagia dan mandiri. Berikut ini uraian data hasil penelitian 
yang diperoleh: 
a. Partisipasi tenaga  
Partisipasi tenaga berupa keikutsertaan dalam kegiatan yang diadakan 
posyandu lansia dalam RW 14. Tenaga ini berupa sumbangan secara fisik oleh 
lanjut usia. Fisik lanjut usia yang masih semangat untuk mengikuti kegiatan 
yang ada di posyandu lansia. Hal ini disampaikan oleh Bapak “NUG” selaku 
ketua RW 14, bahwa : 
“lanjut usia ikut serta dalam setiap kegiatan seperti hadir dalam pertemuan 
rutin setiap bulan serta senam”. (CW-1) 
Hal itu sama yang diungkapkan oleh Ibu “US” selaku kader posyandu 
lansia, bahwa: 
“lansia sudah ikut serta hadir dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan 








Selanjutnya juga dikatakan oleh Ibu “SE” selaku lanjut usia, bahwa: 
 “aku selalu hadir di posyandu lansia, melakukan pemeriksaan kesehatan 
serta memberikan uang untuk setiap kali datang di posyandu lansia”.  
(CW-8) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa bentuk partisipasi 
lanjut usia dalam posyandu lansia yaitu kehadiran dalam kegiatan yang 
diadakan, ikut serta dalam senam dan rekreasi serta pemeriksaan kesehatan. 
b. Partisipasi dana 
Partisipasi dana yaitu keikutsertaan lanjut usia berupa uang. Partisipasi ini 
meliputi sumbangan sukarela oleh lanjut usia untuk mengikuti kegiatan 
posyandu lansia. Uang itu untuk keberlangsungan segala kegiatan yang ada 
tanpa membebani lanjut usia itu sendiri. Selain itu lanjut usia juga 
mengeluarkan harta atau uang secara sukarela untuk mengikuti pertemuan 
rutin. Seperti yang diungkapkan oleh ibu “SA” selaku lanjut usia menyatakan, 
bahwa: 
 “aku sering ikut menjenguk teman yang sakit, selalu hadir dalam 
kegiatan-kegiatan yang diadakan Posyandu Lansia, kalo ke pertemuan 
rutin lansia berangkat secara bersama-sama dan membawa uang setiap 
pertemuan”. (CW-5) 
 
Hal itu senada yang dikatakan oleh “MA” selaku lanjut usia, bahwa: 
 
 “aku selalu menghadiri kegiatan yang ada di Posyandu Lansia, kalau ada 
teman atau lansia yang sakit ikut menjenguk, membawa uang untuk kas di 







Seperti yang diungkapkan oleh ibu “SR” selaku kader Posyandu Lansia 
bahwa :  
“bentuk partisipasi lanjut usia itu berupa lansia mengikuti kegiatan yang 
ada di Posyandu Lansia, menjenguk lansia yang sakit, dan setiap 
pertemuan memberikan uang secara sukarela untuk kas Posyandu Lansia”. 
(CW-3) 
 
c. Partisipasi material 
Partisipasi material yaitu suatu partisipasi yang diwujudkan dalam bentuk 
sumbangan yang dipergunakan untuk kepentingan umum. Kepentingan umum 
ini meliputi ada orang yang sakit maupun meninggal. Hal itu juga diungkapkan 
oleh ibu “SR” selaku Kader  Posyandu Lansia, sebagai berikut : 
“bentuk partisipasi lanjut usia itu berupa lansia mengikuti kegiatan yang 
ada di Posyandu Lansia, menjenguk lansia yang sakit, dan setiap 
pertemuan memberikan uang secara sukarela untuk kas Posyandu Lansia”. 
(CW-3) 
 
Keterangan tersebut juga diperkuat oleh bapak “CI” selaku lanjut usia 
yaitu sebagai berikut : 
 “kalo saya hadir, senam juga ikut, pemeriksaan kesehatan serta rekreasi, 
pokoknya setiap ada kegiatan di posyandu lansia akan selalu semangat 
datang untuk ikut serta”. (CW-6) 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa bentuk partisipasi 
lanjut usia dalam Posyandu Lansia yaitu Partisipasi tenaga meliputi kehadiran 
dalam pertemuan, ikut serta dalam kegiatan Posyandu Lansia seperti senam, 
pemeriksaan kesehatan dan rekreasi. Partisipasi dana meliputi memberikan 
sumbangan uang dalam setiap pertemuan rutin. Partisipasi material meliputi 
menjenguk teman sakit dan melayat. 
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d. Manfaat yang dirasakan lanjut usia dalam wira werdha 
Partisipasi lanjut usia yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
partisipasi lanjut usia dalam kelompok Posyandu Lansia dilihat dari bentuk-
bentuk partisipasi serta kegiatan-kegiatan, dimana lanjut usia mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di dalam kelompok lansia. Untuk 
mengetahui partisipasi lanjut usia dalam mengikuti kegiatan Posyandu Lansia 
dapat dilihat dari hasil penelitian yang peneliti peroleh di kegiatan-kegiatan 
yang telah dilaksanakan oleh lanjut usia di RW 14. Hasil penelitian ini 
merupakan gambaran tentang bagaimana partisipasi Posyandu Lansia di RW 
14 dapat bermanfaat bagi lanjut usia. Oleh karena itu diperlukan suatu 
kesepahaman dari seluruh penduduk terkait dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang ada di Posyandu Lansia untuk meningkatkan kesadaran tentang 
kesehatan lanjut usia, hidup mandiri, serta meningkatkan mutu dan derajat 
kesehatan lansia.  
Di RW 14 kelurahan wirogunan tampak bahwa masyarakat terutama lanjut 
usia sangat berantusias dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 
Posyandu Lansia Wira Werdha, hal ini terlihat dari kegiatan-kegiatan yang 
banyak diikutinya. Ini tentu saja tidak lepas dari peran posyandu lansia itu 
sendiri, yang dapat meningkatkan kesehatan lanjut usia. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh bapak “NUG” selaku tokoh masyarakat : 
“lanjut usia di wilayah RW 14 banyak yang telah mengikuti kegiatan 




Seperti yang diucapkan bapak “HEN” selaku tokoh masyarakat, bahwa : 
 “menjadikan lansia lebih sehat, dapat mengisi kekosongan waktunya, 
lebih senang dan bahagia”. (CW-2) 
Hal ini disampaikan oleh ibu “SR” selaku kader posyandu lansia bahwa: 
“untuk mengetahui tentang kesehatan, mandiri, menjadi lansia lebih 
sehat, saling bertukar cerita dengan lansia yang lain, antar sesama lansia 
lebih saling mengenal dengan adanya Posyandu Lansia”. (CW-3) 
 
Sama halnya yang disampaikan oleh “SU” selaku kader posyandu lansia 
bahwa :  
“memberikan dampak yang baik di lansia menjadikan sehat, mendapat 
pengetahuan, dapat menerapkan hidup sehat, serta dapat melatih fisiknya 
dengan senam”. (CW-9) 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh “SA” selaku lanjut usia bahwa: 
 “ya banyak mbak manfaatnya seperti aku menjadi sehat, bisa senang 
dapat bertemu teman-teman sesama lansia, dapat bertukar cerita, dan bisa 
mandiri”. (CW-5) 
 
Diperkuat oleh pernyataan ibu “SE” selaku lanjut usia, mengatakan 
bahwa: 
“aku menjadi tidak kesepian lagi, sehat, banyak teman, serta dapat ilmu 
soal kesehatan untuk lansia”. (CW-8) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa banyak 
lanjut usia yang sudah berpartisipasi dalam kegiatan Posyandu Lansia, karena 
kesadaran lanjut usia akan hidup sehat serta untuk mengisi kekosongan waktu 
dengan kegiatan yang bermanfaat. Manfaat lanjut usia mengikuti kegiatan 
Posyandu Lansia yaitu dapat membawa perubahan kearah yang lebih baik 
seperti lanjut usia menjadi sehat, mandiri, tidak kesepian, dapat mendeteksi 
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secara dini gangguan kesehatan pada lansia dan mendapatkan ilmu 
pengetahuan serta manfaatnya langsung dirasakan oleh lansia. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Yang Mempengaruhi 
Dalam Posyandu Lansia 
Kegiatan yang ada di masyarakat dapat berjalan baik, adanya turutserta 
dari masyarakat karena tanpa adanya masyarakat dapat kurang mensukseskan 
kegiatan di dalam kelompok sosial. Masyarakat perlu dilibatkan dalam 
kegiatan yang diadakan oleh kelompok sosial, tetapi tidak mudah untuk 
menghidupkan partisipasi masyarakat. Masyarakat meliputi manusia atau 
orang-orang yang tinggal dalam satu wilayah, lanjut usia merupakan salah satu 
masyarakat secara sempit berdasarkan usia yang tua. Untuk menghidupkan 
partisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia itu tidak mudah, sehingga 
membutuhkan dorongan dari berbagai pihak untuk berpartisipasi dalam suatu 
kegiatan, salah satunya dalam kegiatan Posyandu Lansia. Meski partisipasi 
bukan satu-satunya kunci keberhasilan dari pencapaian tujuan suatu kegiatan 
lanjut usia, tetapi partisipasi mempunyai peran yang penting dalam langkah 
untuk mencapai tujuan. Berikut faktor pendukung  dan penghambat partisipasi 
lanjut usia dalam Posyandu Lansia : 
a. Faktor Pendukung 
Selama ini keberhasilan Posyandu Lansia banyakdidukung oleh partisipasi 
lanjut usia dengan kerjasama yang baik serta komunikasi yang efektif dengan  
tokoh masyarakat, kader, maupun pemerintah.  Tanpa adanya dukungan dari 
masyarakat maka Posyandu Lansia tidak akan berjalan sampai saat ini, 
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masyarakat maupun lanjut usia mempunyai kontribusi yang baik dalam 
mensukseskan kegiatan yang diadakan di Posyandu Lansia. Hal ini yang 
mendorong lanjut usia turut serta tidak hanya dari dalam tetapi dari luar juga 
mempengaruhi keberlangsungan kegiatan Posyandu Lansia. Seperti yang 
diungkapkan oleh bapak “NUG” selaku tokoh masyarakat, bahwa :  
“faktor yang mendorong dari dalam meliputi aku sangat mendukung dengan 
adanya kelompok Posyandu Lansia, sangat memperhatikan kegiatan 
Posyandu Lansia, serta banyak manfaat yang diberikan posyandu lansia 
kepada lansia, lansia banyak yang mengaku senang dan bahagia. Faktor 
yang mendorong dari luar lansia meliputi teman-temannya yang masih aktif 
dalam mengikuti kegiatan di posyandu lansia serta pengurus-pengurus di 
RW maupun RT sangat mendukung dan merespon postif adanya Posyandu 
Lansia ini”. (CW-1) 
 
Hal itu senada juga diungkapkan oleh Ibu “SR” selaku ketua Posyandu 
Lansia mengungkapkan bahwa : 
“kalo faktor pendukung dari dalam meliputi lanjut usia banyak yang masih 
aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan ini, sedangkan yang dari 
luar meliputi adanya dukungan dari tokoh masyarakat serta kader yang 
selalu ingin memajukan Posyandu Lansia”. (CW-3) 
 
Ibu “US” selaku kader Posyandu Lansia  juga mengungkapkan hal yang 
serupa mengungkapkan bahwa : 
 “pendukungnya ya ada mbak, dari dalam ya lansia memiliki kesadaran 
sendiri untuk mengetahui kesehatannya dan mencari kegiatan yang positif, 
dari luar ya kader memberikan perhatian pada lansia dengan menanyakan 
pada saat pengecekan kesehatannya, puskesmas mendukung adanya 
posyandu lansia serta ada pihak keluarga yang mendukung lansia ikutserta 
di kegiatan Posyandu Lansia”. (CW-4) 
 
 Faktor pendukungnya antara lain dari kesadaran, semangat dan keinginan 
lanjut usia untuk berpartisipasi yaitu dibuktikan dengan adanya kehadiran 
lanjut usia yang banyak mengikuti Posyandu Lansia.  
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Seperti halnya yang diungkapkan oleh ibu “SA” selaku lanjut usia bahwa : 
 “dari dalam diri sendiri karena adanya keinginan untuk mengetahui 
kesehatan dan banyak kegiatan positif, kalo dari luar ya mempunyai banyak 
teman, serta kader-kader juga perhatian dengan lansia”. (CW-5) 
 
Selain dukungan dari diri sendiri, dukungan dari tokoh masyarakat, kader 
maupun pemerintah juga menjadi faktor pendukung partisipasi lanjut usia 
dalam Posyandu Lansia. Di sini peran tokoh masyarakat maupun Pemerintah 
hanya memfasilitasi kebutuhan yang diperlukan dalam Posyandu Lansia. Kader 
juga memfasilitasi di Posyandu Lansia dengan selalu hadir dan memperhatikan 
kondisi lanjut usia yang sudah tua. Faktor yang mempengaruhi bisa dari usia, 
pendapatan, jenis kelamin, pendapatan dan pendidikan. Dari usia yang sudah 
tua, dari lansia yang mempunyai pendapatan, jenis kelamin kalau perempuan 
lebih bersemangat untuk mengikuti Posyandu Lansia, hal-hal itu dapat 
mendorong lanjut usia untuk ikut serta di Posyandu Lansia.  
Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
partisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia adalah : 
1. Lanjut usia banyak yang masih aktif dan bersemangat dalam mengikuti 
kegiatan ini  
2. Adanya keinginan untuk mengetahui kesehatan dan banyak kegiatan 
positif 
3. Teman-temannya yang masih aktif dalam mengikuti kegiatan di posyandu 
lansia serta pengurus-pengurus di RW maupun RT sangat mendukung dan 
merespon postif adanya Posyandu Lansia  
4. Peran dari Puskesmas dalam pelayanan kesehatan 
5. Bantuan dari tokoh masyarakat dalam menyediakan sarana dan prasarana 
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b. Faktor Penghambat 
Dalam melaksanakan kegiatan Posyandu Lansia tidak terlepas dari 
kendala-kendala yang dihadapi. Banyak permasalahan yang dihadapi lanjut 
usia dalam Posyandu Lansia, dan harus diperhatikan agar kedepannya bisa 
menjadi lebih baik. Berikut faktor penghambat yang terjadi pada partisipasi 
lanjut usia dalam Posyandu Lansia di RW 14. Penghambat ini dapat dari dalam 
maupun luar partisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia. Faktor penghambat 
yang diutarakan oleh bapak “NUG” selaku tokoh masyarakat yaitu sebagai 
berikut: 
“kalo yang menghambat dari dalam sendiri yaitu dari lansia yang sudah 
tua renta susah untuk kemana-mana, yang menghambat dari luar yaitu 
berupa terkadang kurang perhatian dari pihak keluarga untuk 
mengantarkan atau agar lansia ikut serta dalam kegiatan Posyandu 
Lansia”. 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh ibu “SR” selaku Kader Posyandu 
Lansia, sebagai berikut : 
“yang menghambat dari dalam ya dari kondisi lansia yang sudah lemah, 
dan penghambat dari luar ya alat-alat kesehatan di Posyandu Lansia 
kurang lengkap untuk mengecek kesehatan lanjut usia”. 
 
Itu juga diperkuat oleh pernyataan ibu “SE” selaku lanjut usia yaitu 
sebagai berikut : 
“hambatannya untuk saya sendiri dari dalam ya kondisi fisik yang 
terkadang tidak memungkinkan saya untuk berangkat mengikuti kegiatan 
Posyandu Lansia. Kalo dari luar ya hambatannya ki dari kondisi cuaca 
yang kadang tidak menentu seperti ujan, kurangnya peralatan kesehatan”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat diketahui bahwa faktor 
penghambat partisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia di RW 14 adalah : 
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1) Kondisi fisik lanjut usia yang terkadang tidak dapat memungkinkan untuk 
ikuserta dalam Posyandu Lansia 
2) Belum lengkapnya peralatan kesehatan untuk mengecek kesehatan lanjut 
usia 
3) Cuaca seperti hujan terkadang tidak memunginkan lanjut usia tidak 
mengikuti Posyandu Lansia. 
 
C. Pembahasan 
 Pembahasan dari data hasil penelitian yang peneliti dapatkan dengan 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai partisipasi lanjut 
usia dalam Posyandu Lansia yaitu  : 
1. Partisipasi Lanjut Usia dalam Posyandu Lansia 
Posyandu lansia merupakan suatu wadah untuk kegiatan lanjut usia di 
masyarakat. Posyandu lansia yang memiliki faktor pendukung dan penghambat 
baik secara ekstern dan intern. Partisipasi di dalam masyarakat sangat penting 
dengan adanya keikutsertaan warga masyarakat dalam mengikuti kegiatan yang 
diadakan oleh kelompok-kelompok sosial. Partisipasi di masyarakat ada 
bermacam-macam, lanjut usia juga dapat berpartisipasi di masyarakat. Di RW 
14 banyak lanjut usia yang sudah berusia diatas 60 tahun. Partisipasi lanjut usia 
adalah keikutsertaan dan keterlibatan mental atau pikiran, emosional dan 
perasaan seorang yang berusia 60 tahun keatas di dalam kelompok yang 
mendorongnya untuk memberikan sumbangan bantuan kepada kelompok 
84 
dalam usaha mencapai tujuan bersama dan bertanggung jawab, serta adanya 
kesediaan untuk memberikan kontribusi dalam usaha mensukseskan tujuan 
bersama Ada lansia yang masih aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
diadakan di masyarakat. Partisipasi lanjut usia dapat berasal dari dalam 
individu dan dari luar individu. Dari dalam berasal dari individu sendiri yaitu 
kesadaran, pengetahuan dan tanggung jawab. Dari luar meliputi kader 
(pengurus) serta teman-teman yang selalu mendukung partisipasi lanjut usia 
untuk mengikuti lansia. Keikutsertaan seseorang yang berusia diatas 60 tahun 
keatas di dalam kelompok yang mendorongnya untuk memberikan sumbangan 
bantuan kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan bersama dan 
bertanggung jawab, serta adanya kesediaan untuk memberikan kontribusi 
dalam usaha mensukseskan tujuan bersama, di dalam sebuah wadah untuk 
pelayanan kesehatan bagi lanjut usia. 
Partisipasi lanjut usia yaitu keikutsertaan seseorang usia diatas 60 tahun di 
dalam Posyandu Lansia di RW 14, banyak lanjut usia yang sudah berpartisipasi 
dalam kegiatan Posyandu Lansia karena kesadaran lanjut usia akan hidup sehat 
serta untuk mengisi kekosongan waktu dengan kegiatan yang bermanfaat. 
Manfaat lanjut usia mengikuti kegiatan Posyandu Lansia yaitu dapat membawa 
perubahan kearah yang lebih baik seperti lanjut usia menjadi sehat, mandiri, 
tidak kesepian, dapat mendeteksi secara dini gangguan kesehatan pada lansia 
dan mendapatkan ilmu pengetahuan serta manfaatnya langsung dirasakan oleh 
lansia. Hal tersebut menunjukkan bahwa partisipasi lanjut usia dalam posyandu 
lansia sangat berkembang di dalam masyarakat. Terlihat dari banyaknya lanjut 
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usia yang mengikuti kegiatan yang diadakan oleh posyandu lansia. 
Keikutsertaan lanjut usia sangat penting untuk mengetahui kualitas lansia 
dalam suatu kelompok sosial. Di RW 14 lanjut usia merespon positif dan 
mengikuti kegiatan yang diadakan posyandu lansia. Lanjut usia menjadi 
senang, sehat, dapat mengisi kekosongan waktu, mandiri, dan mendapatkan 
pengetahuan serta pengalaman yang baik untuk kehidupan lansia sendiri. 
Menurut Santrock (2002: 193) masa usia lanjut dimulai pada usia 60-an dan 
diperluas sampai akhir usia 120 tahun. Ini berarti hasil penelitian sama dengan 
teori bahwa yang dikatakan lanjut usia adalah orang yang berumur 60 tahun 
keatas. 
Partisipasi lanjut usia dalam posyandu lansia ada 3 bentuk yaitu partisipasi 
tenaga, partisipasi dana dan partisipasi material. Partisipasi tenaga yaitu 
keikutsertaan lanjut usia dalam semua kegiatan dengan fisik yang ada di 
posyandu lansia seperti kehadiran, senam, rekreasi dan pemeriksaan kesehatan. 
Partisipasi dana yaitu keikutsertaan lanjut usia berupa uang meliputi 
sumbangan uang secara sukarela dari lanjut usia. Partisipasi material yaitu 
keikutsertaan lanjut usia dalam hal sumbangan untuk kepentingan umum 
seperti menjenguk orang sakit dan melayat. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa partisipasi lanjut usia 
sudah sesuai dengan bentuk partisipasi, menurut kajian teori yang 
dikemukakan oleh Jam’an Satori (1992: 27) menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Partisipasi tenaga, yaitu berupa keikutsertaan dalam membangun sarana 
fisik, seperti membangun rumah, sekolahan dan tempat ibadah. 
b. Partisipasi dana yaitu suatu partisipasi berupa uang. 
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c. Partisipasi material yaitu suatu partisipasi yang diwujudkan dalam bentuk 
sumbangan yang dipergunakan untuk kepentingan umum. 
 
 
Tabel 3. Analisis Partisipasi Lanjut Usia Dalam Posyandu Lansia Wira Werdha 
 
Unsur Temuan Utama Analisis Terkait Konsep 
Bentuk-Bentuk 
partisipasi lanjut usia 
 Kehadiran 
 Sumbangan uang 
secara sukarela 
 Menjenguk orang 
sakit 
 Melayat  
 Ikut serta dalam 
semuakegiatan 




Bentuk partisipasi lanjut 
usia berupa partisipasi 
tenaga, dana dan 
material. Partisipasi 
tenaga meliputi 
kehadiran, ikut serta 
dalam semua kegiatan 
seperti senam, 
pemeriksaan kesehatan 
dan rekreasi. Partisipasi 
dana meliputi sumbangan 
uang secara sukarela. 
Partisipasi material 
meliputi menjenguk 
orang sakit, dan melayat. 
 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi yang Mempengaruhi  
dalam Posyandu Lansia 
a. Faktor Pendukung 
Berdasarkan hasil dari pengamatan dan wawancara dengan masyarakat, 
faktor pendukung paritisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia adalah : 
1) Faktor Internal 
a. Lanjut usia banyak yang masih aktif dan bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan ini  
Banyak lanjut usia di posyandu lansia yang masih aktif dan 
bersemangat mengikuti kegiatan ini. Kesadaran dari lanjut usia untuk 
turutserta dalam posyandu lansia merupakan hal yang terpenting 
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karena dengan kesadaran lanjut usia dapat meningkatkan pengetahuan 
tentang kesehatan serta dapat bermanfaat untuk lanjut usia di masa 
tuanya. Kesadaran ini timbul dari diri sendiri tanpa paksaan dari 
manapun juga. Lanjut usia menjadi senang dan bahagia. 
b. Adanya keinginan untuk mengetahui kesehatan dan banyak 
kegiatan positif 
Semangat dan keinginan dari lanjut usia untuk memajukan wilayah 
RW, salah satunya dengan adanya posyandu lansia yang di dalamnya 
beranggotakan lanjut usia serta anggota BKL yang ada di RW 14. 
Adanya posyandu lansia juga dapat mendorong lanjut usia untuk ikut 
aktif  berpartisipasi dalam pelaksanaan posyandu lansia, salah satunya 
warga yang ikut dalam kegiatan yang diadakan oleh posyandu lansia. 
2) Faktor Eksternal 
a) Banyak teman, serta kader-kader juga perhatian dengan lansia 
b) Adanya dukungan dari tokoh masyarakat serta kader yang selalu 
ingin memajukan Posyandu Lansia 
c) Teman-temannya yang masih aktif dalam mengikuti kegiatan di 
posyandu lansia serta pengurus-pengurus di RW maupun RT 
sangat mendukung dan merespon postif adanya Posyandu Lansia 
ini 
d) Peran dari Puskesmas dalam pelayanan kesehatan 
b) Bantuan dari tokoh masyarakat dalam menyediakan sarana dan 
prasarana 
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b. Faktor Penghambat 
       Berdasarkan hasil dari pengamatan dan wawancara dengan masyarakat, 
faktor penghambat partisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia adalah : 
1) Faktor Internal  
a) Kondisi lansia yang sudah lemah yang terkadang tidak dapat 
memungkinkan untuk ikuserta dalam Posyandu Lansia 
b) Ada sebagian pihak keluarga yang tidak mendukung lanjut usia untuk 
ikut serta dalam Posyandu Lansia 
2) Faktor Eksternal 
a) Kondisi cuaca yang kadang tidak menentu seperti ujan  
b) Alat-alat kesehatan di Posyandu Lansia kurang lengkap untuk 
mengecek kesehatan lanjut usia. 
   Berdasarkan uraian  faktor-faktor yang mempengaruhi diatas, dapat 
dikatakan bahwa hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Dawam 
Raharjo (1989: 23) yang menyatakan  adanya tiga faktor utama yang 
mendukungnya, yaitu (1) kesadaran, (2) kemampuan, dan (3) kesempatan 
bagi masyarakat untuk berpartisipasi. Dalam hal ini semangat dan kesadaran 
dari lanjut usia menjadi faktor yang utama untuk partisipasi lanjut usia 
dalam kegiatan di posyandu lansia. Selain faktor pendukung ada juga faktor 
penghambat yang mengganggu partisipasi lanjut usia dalam posyandu 
lansia, menurut Siti Irene Astuti (2011:57) bahwa faktor yang dapat 
menghambat atau menjadi ancaman terhadap partisipasi masyarakat adalah 
1) Sifat malas, apatis, masa Sedih, dan tidak mau melakukan perubahan di 
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tingkat anggota masyarakat 2) Aspek-aspek tipologi (pembuktian dan 
jurang); 3) Geografis (pulau-pulau kecil yang tersebat letaknya) 4) 
Demografis (jumlah penduduk) 5) Ekonomi (desa miskin/tertinggal). Faktor 
penghambat tersebut menjadi sumber ancaman bagi partisipasi lanjut usia, 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Partisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia Wira Werdha berupa 
partisipasi tenaga, dana dan material. Pada partisipasi tenaga adalah 
keikutsertaan dalam kehadiran di posyandu lansia, melakukan kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan posyandu lansia seperti senam, pemeriksaan 
kesehatan kesehatan, serta rekreasi, sedangkan partisipasi dana yaitu 
keikutsertaan dalam memberikan sumbangan secara sukarela di setiap 
pertemuan, dan partisipasi material yaitu keikutsertaan dalam bentuk 
sumbangan yang dipergunakan untuk umum seperti menjenguk orang sakit 
dan melayat. 
2. Faktor pendukung dan penghambat partisipasi lanjut usia dalam Posyandu 
Lansia yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor pendukung partisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia : 
1) Faktor Internal  
a) Lanjut usia banyak yang masih aktif dan bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan ini  






2) Faktor Eksternal 
a) Banyak teman, serta kader-kader juga perhatian dengan lansia 
b) Adanya dukungan dari tokoh masyarakat serta kader yang selalu 
ingin memajukan Posyandu Lansia 
c) Teman-temannya yang masih aktif dalam mengikuti kegiatan di 
posyandu lansia serta pengurus-pengurus di RW maupun RT 
sangat mendukung dan merespon postif adanya Posyandu 
Lansia ini 
d) Peran dari Puskesmas dalam pelayanan kesehatan 
e) Bantuan dari tokoh masyarakat dalam menyediakan sarana dan 
prasarana 
b. Faktor penghambat partisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia 
adalah : 
1) Faktor Internal  
a) Kondisi lansia yang sudah lemah yang terkadang tidak dapat 
memungkinkan untuk ikuserta dalam Posyandu Lansia 
b) Ada sebagian pihak keluarga yang tidak mendukung lanjut usia 
untuk ikut serta dalam Posyandu Lansia 
2) Faktor Eksternal 
a) Kondisi cuaca yang kadang tidak menentu seperti ujan  
b) Alat-alat kesehatan di Posyandu Lansia kurang lengkap untuk 




Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta 
berbagai informasi yang diperoleh, maka dari hasil kajian penelitian ini 
dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Tokoh Masyarakat 
Diharapkan tokoh masyarakat memberikan sarana fasilitas untuk 
mengantar jemput lanjut usia yang sudah tua, sehingga dapat 
membantu lanjut usia ikut serta dalam kegiatan posyandu lansia.  
2. Bagi Kader Posyandu Lansia 
Diharapkan Kader Perlu adanya peralatan yang lengkap seperti alat-
alat kesehatan untuk meningkatkan kualitas hidup dan mengontrol 
kesehatan lanjut usia, meningkatkan sarana dan prasarana agar 
menunjang kegiatan posyandu lansia supaya menjadi lebih baik, serta 
memberikan kegiatan-kegiatan lanjut usia yang bermanfaat seperti 
pelatihan ketrampilan serta penyuluhan-penyuluhan yang sederhana, 
menghadirkan praktisi kepada lanjut usia di RW 14, untuk 
memberikan pemahaman dan meningkatkan wawasan tentang 
mengatur pola hidup sehat diusia tua yang benar. 
3. Bagi Lanjut Usia 
Diharapkan selalu semangat untuk mengikuti kegiatan posyandu 
lansia. Lebih meningkatkan tentang kualitas kesehatannya agar dapat 
lebih sehat dan dapat menjalani kehidupan sehari-hari dengan bahagia 
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1. Melalui arsip tertulis  
a. Profil Kelurahan Wirogunan 
b. Struktur kepengurusan Posyandu Lansia Kelurahan Wirogunan 
c. Arsip data anggota Posyandu Lansia Kelurahan Wirogunan 
d. Kegiatan yang dilaksanakan Posyandu Lansia Kelurahan Wirogunan 
2. Foto  
a. Pelaksanaan kegiatan Posyandu Lansia Kelurahan Wirogunan 

























untuk Kader Posyandu Lansia  
 
a. Identitas diri 
1. Nama   :     (L/P) 
2. Usia   : 
3. Pendidikan terakhir : 
4. Pekerjaan   : 
5. Alamat   : 
6. Jabatan   : 
7. Waktu wawancara  : 
8. Tempat wawancara : 
b. Pertanyaan Penelitian Mengenai Partisipasi Lanjut Usia di Posyandu Lansia 
Wira Werdha 
1. Apakah yang dimaksud dengan partisipasi lanjut usia dalam Posyandu 
Lansia, menurut anda? 
2. Apa macam-macam kegiatan yang dilaksanakan di Posyandu Lansia? 
3. Kapan kegiatan Posyandu Lansia? 
4. Jam berapa kegiatan Posyandu Lansia? 
5. Apakah lanjut usia telah ikut serta dalam Posyandu Lansia? 
6. Siapa yang berpartisipasi aktif dalam Posyandu Lansia?  
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7. Bagaimana proses pelaksanakan kegiatan dalam Posyandu Lansia? 
8. Apa manfaat lansia dalam berpartisipasi di kegiatan Posyandu Lansia? 
9. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya Posyandu Lansia? 
10. Apakah dengan adanya Posyandu Lansia dapat membantu lansia dalam 
kehidupan sehari-hari? 
c. Pertanyaan Penelitian Mengenai Bentuk Partisipasi Lanjut Usia dalam 
Melaksanakan Kegiatan di Posyandu Lansia Wira Werdha 
1. Apa yang dimaksud dengan bentuk partisipasi menurut anda? 
2. Bagaimana bentuk partisipasi dalam kegiatan di Posyandu Lansia? 
3. Apakah bentuk-bentuk partisipasi sudah dilaksanakan di Posyandu Lansia? 
4. Bentuk partisipasi apa yang paling dominan dalam kegiatan di Posyandu 
Lansia? 
d. Pertanyaan Penelitian Mengenai Faktor Pendukung yang Mempengaruhi 
Partisipasi Lanjut Usia di Posyandu Lansia Wira Werdha 
1. Bagaimana cara yang dilakukan anda dalam mendukung kegiatan 
Posyandu Lansia? 
2. Apa yang mendukung kader untuk mengajak lansia berpartisipasi dalam 
kegiatan Posyandu Lansia? 
3. Siapa saja yang bekerjasama dengan Posyandu Lansia? 
4. Apakah Posyandu Lansia mendapat bantuan dari organisasi lainnya? 
5. Apa yang mendukung lansia untuk mengikuti kegiatan Posyandu Lansia? 
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6. Apa kegiatan di Posyandu Lansia mendapat dukungan oleh tokoh 
masyarakat? 
e. Pertanyaan Penelitian Mengenai Faktor Penghambat yang Mempengaruhi 
Partisipasi Lanjut Usia di Posyandu Lansia Wira Werdha 
1. Apa faktor penghambat yang dialami kader dalam Posyandu Lansia? 
2. Apa saja faktor penghambat dalam Posyandu Lansia? 
















Untuk Lanjut Usia  
 
a. Identitas diri 
1. Nama   :     (L/P) 
2. Usia   : 
3. Pendidikan terakhir : 
4. Pekerjaan   : 
5. Alamat   : 
6. Jabatan   : 
7. Waktu wawancara  : 
8. Tempat wawancara : 
b. Pertanyaan Penelitian Mengenai Partisipasi Lanjut Usia di Posyandu Lansia 
Wira Werdha 
1. Apakah yang dimaksud dengan partisipasi lanjut usia dalam Posyandu 
Lansia, menurut anda? 
2. Apa macam-macam kegiatan yang dilaksanakan di Posyandu Lansia? 
3. Kapan kegiatan Posyandu Lansia? 
4. Jam berapa kegiatan Posyandu Lansia? 




6. Siapa yang berpartisipasi aktif dalam Posyandu Lansia?  
7. Bagaimana proses pelaksanakan kegiatan dalam Posyandu Lansia? 
8. Sudah berapa lama anda mengikuti kegiatan di Posyandu Lansia? 
9. Siapa yang mengajak anda datang ke Posyandu Lansia? 
10. Apakah anda sudah mengikuti kegiatan di Posyandu Lansia beserta alasan? 
11. Apa kegiatan yang menarik di dalam kegiatan Posyandu Lansia? 
12. Apakah ada kegiatan yang tidak menarik menurut anda? 
13. Apa manfaat yang dirasakan dari ikut serta dalam kegiatan Posyandu 
Lansia? 
14. Apakah kegiatan di Posyandu Lansia telah diikuti semua? 
15. Apa kegiatan yang sering anda ikuti di Posyandu Lansia? 
16. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya Posyandu Lansia? 
17. Apakah dengan adanya Posyandu Lansia dapat membantu lansia dalam 
kehidupan sehari-hari? 
c. Pertanyaan Penelitian Mengenai Bentuk Partisipasi Lanjut Usia dalam 
Melaksanakan Kegiatan di Posyandu Lansia Wira Werdha 
1. Apa yang dimaksud dengan bentuk partisipasi menurut anda? 
2. Bagaimana bentuk partisipasi dalam kegiatan di Posyandu Lansia? 
3. Apakah bentuk-bentuk partisipasi sudah dilaksanakan oleh anda di 
Posyandu Lansia? 




d. Pertanyaan Penelitian Mengenai Faktor Pendukung yang Mempengaruhi 
Partisipasi Lanjut Usia di Posyandu Lansia Wira Werdha 
1. Bagaimana cara yang dilakukan kader dalam mendukung kegiatan 
Posyandu Lansia? 
2. Siapa saja yang bekerjasama dengan Posyandu Lansia? 
3. Apa yang mendukung lansia untuk mengikuti kegiatan Posyandu Lansia? 
4. Apa kegiatan di Posyandu Lansia mendapat dukungan oleh tokoh 
masyarakat? 
e. Pertanyaan Penelitian Mengenai Faktor Penghambat yang Mempengaruhi 
Partisipasi Lanjut Usia di Posyandu Lansia Wira Werdha 
1. Apa saja faktor penghambat dalam Posyandu Lansia? 
















Untuk Tokoh Masyarakat  
 
a. Identitas diri 
1. Nama   :     (L/P) 
2. Usia   : 
3. Pendidikan terakhir : 
4. Pekerjaan   : 
5. Alamat   : 
6. Jabatan   : 
7. Waktu wawancara  : 
8. Tempat wawancara : 
b. Pertanyaan penelitian Pertanyaan Penelitian Mengenai Partisipasi Lanjut Usia 
di Posyandu Lansia Wira Werdha 
1. Apakah yang dimaksud dengan partisipasi lanjut usia dalam Posyandu 
Lansia, menurut anda? 
2. Apa macam-macam kegiatan yang dilaksanakan di Posyandu Lansia? 
3. Kapan kegiatan Posyandu Lansia? 
4. Jam berapa kegiatan Posyandu Lansia? 
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5. Apakah lanjut usia telah banyak yang berikut serta dalam Posyandu 
Lansia? 
6. Siapa yang berpartisipasi aktif dalam Posyandu Lansia?  
7. Apa manfaat lansia dalam berpartisipasi di kegiatan Posyandu Lansia? 
8. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya Posyandu Lansia? 
9. Apakah dengan adanya Posyandu Lansia dapat membantu lansia dalam 
kehidupan sehari-hari? 
c. Pertanyaan Penelitian Mengenai Bentuk Partisipasi Lanjut Usia dalam 
Melaksanakan Kegiatan di Posyandu Lansia Wira Werdha 
1. Apa yang dimaksud dengan bentuk partisipasi menurut anda? 
2. Bagaimana bentuk partisipasi dalam kegiatan di Posyandu Lansia? 
3. Apakah bentuk-bentuk partisipasi sudah dilaksanakan di Posyandu Lansia? 
4. Bentuk partisipasi apa yang paling dominan dalam kegiatan di Posyandu 
Lansia? 
d. Pertanyaan Penelitian Mengenai Faktor Pendukung yang Mempengaruhi 
Partisipasi Lanjut Usia di Posyandu Lansia Wira Werdha 
1. Bagaimana cara yang dilakukan anda dalam mendukung kegiatan 
Posyandu Lansia? 
2. Siapa saja yang bekerjasama dengan Posyandu Lansia? 
3. Apakah Posyandu Lansia mendapat bantuan dari organisasi lainnya? 
4. Apa yang mendukung lansia untuk mengikuti kegiatan Posyandu Lansia? 
5. Apakah anda menyetujui keberadaan Posyandu Lansia? 
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6. Apa bentuk dukungan anda dalam kegiatan Posyandu Lansia? 
7. Apa kegiatan di Posyandu Lansia mendapat dukungan oleh tokoh 
masyarakat? 
e. Pertanyaan Penelitian Mengenai Faktor Penghambat yang Mempengaruhi 
Partisipasi Lanjut Usia di Posyandu Lansia Wira Werdha 
1. Apa saja faktor penghambat dalam Posyandu Lansia? 




Lampiran 6. Deskripsi Observasi 
 
PARTISIPASI LANJUT USIA DALAM POSYANDU LANSIA WIRA 
WERDHA DI RW 14 KELURAHAN WIROGUNAN KECAMATAN 
MERGANGSAN KOTA YOGYAKARTA 
 
Hari/tanggal  : 20 Agustus 2015 
Waktu  : 15.30 WIB – 16.30 WIB  
Tempat : Mergangsan Lor RW 14 
 





Posyandu lansia wira werdha berada di 
RW 14 Kelurahan Wirogunan 






Kegiatan posyandu lansia 
dilaksanakan di Gedung Pancasila RW 
14 serta Ruang Terbuka Hijau (RTH). 
Keadaan secara fisik bangunan dan 
tempat itu sudah baik untuk 




Struktur Posyandu Lansia 
 
Struktur posyandu lansia meliputi 
ketua (SR), sekretaris (MUG), 
bendahara (US), seksi olahraga 
(SUM), seksi kerohanian (SUB), seksi 
kesenian (SR), seksi pramuktiloyo 
(SR), kader (DJ, DW, JU, TA dan SR). 
  
a. Partisipasi lanjut usia meliputi 
partisipasi tenaga berupa kehadiran, 
















4 Partisipasi Lanjut Usia 
 
rekreasi, partisipasi dana meliputi 
memberikan sumbangan uang 
secara sukarela, partisipasi material 
berupa menjenguk orang sakit. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
posyandu lansia berupa faktor 
pendukung dan penghambat secara 






(Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Partisipasi Lanjut Usia Dalam Posyandu Lansia “ WIRA WERDHA” 
di RW 14 Kelurahan Wirogunan Kecamatan Mergangsan 
Kota Yogyakarta 
 
1. Bagaimana partisipasi lanjut usia di dalam kegiatan Posyandu Lansia Wira Werdha? 
NUG (CW-1) : “lanjut usia di wilayah RW 14 banyak yang telah mengikuti kegiatan 
Posyandu Lansia, mereka sangat senang dengan adanya kegiatan 
tersebut”. 
HEN (CW-2) : “keikutsertaan lansia di RW 14 sudah sangat baik karena banyak yang 
bilang sama saya itu harus selalu diadakan dengan banyak kegiatan lagi 
supaya mereka tidak bosen dengan kegiatan yang itu-itu saja, tetapi sejauh 
ini banyak lansia yang merespon dan banyak yang telah mengikutinya”. 
SR (CW-3) : “banyak yang berminat dan mengikuti kegiatan Posyandu Lansia di 
wilayah ini mbak. Ini terbukti dari banyaknya lanjut usia di RW 14 yang 
kondisinya sehat-sehat”. 
US (CW-4) : “lansia banyak yang berantusias untuk mengikuti kegiatan Posyandu 
Lansia karena untuk mengisi kekosongan waktu mereka. Sangat senang 
dengan adanya kegiatan ini dan telah banyak yang ikut serta”. 
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SA (CW-5) : “aku udah ikut lama mbak, sangat senang dengan adanya kegiatan ini 
jadi aku bisa cerita dan bertukar pikiran dengan temanku yang sesama 
lansia”. 
CI (CW-6) : “aku selalu datang di setiap kegiatan yang diadakan Posyandu 
Lansia,karena dengan itu aku udah tidak sepi lagi dan badanku bisa sehat, 
sangat bermanfaatlah”. 
Kesimpulan : partisipasi lanjut usia di dalam kegiatan Posyandu Lansia yaitu banyak 
lanjut usia yang telah mengikuti kegiatan-kegiatan di Posyandu Lansia. 
2. Bagaimana bentuk partisipasi lanjut usia dalam melaksanakan kegiatan di Posyandu 
Lansia Wira Werdha? 
NUG (CW-1) : “lanjut usia ikut serta dalam setiap kegiatan seperti hadir dalam        
pertemuan rutin setiap bulan serta senam”. 
SR (CW-3) : “bentuk partisipasi lanjut usia itu berupa lansia mengikuti kegiatan yang 
ada di Posyandu Lansia, menjenguk lansia yang sakit, dan setiap 
pertemuan memberikan uang secara sukarela untuk kas Posyandu Lansia”. 
US (CW-4) : “lansia sudah ikut serta hadir dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan 
Posyandu Lansia, terkadang jika ada anggota yang sakit, kita 
menjenguknya”. 
SE (CW-8) : “aku selalu hadir di posyandu lansia, melakukan pemeriksaan kesehatan 
serta memberikan uang untuk setiap kali datang di posyandu lansia”. 
CI (CW-6) : “kalo saya hadir, senam juga ikut, pemeriksaan kesehatan serta rekreasi, 
pokoknya setiap ada kegiatan di posyandu lansia akan selalu semangat 
datang untuk ikut serta”.  
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SA (CW-5) : “aku sering ikut menjenguk teman yang sakit, selalu hadir dalam 
kegiatan-kegiatan yang diadakan Posyandu Lansia, kalo ke pertemuan 
rutin lansia berangkat secara bersama-sama dan membawa uang setiap 
pertemuan”. 
MA (CW-7) : “aku selalu menghadiri kegiatan yang ada di Posyandu Lansia, kalau ada 
teman atau lansia yang sakit ikut menjenguk, membawa uang untuk kas di 
Posyandu Lansia, dan mengajak teman datang ke Posyandu Lansia”. 
Kesimpulan : bentuk partisipasi lanjut usia dalam melaksanakan Posyandu Lansia 
berupa partisipasi tenaga meliputi menghadiri kegiatan posyandu lansia, 
pemeriksaan kesehatan, senam dan rekreasi serta mengikuti semua 
kegiatan yang diadakan dalam posyandu lansia, partisipasi dana meliputi 
memberikan uang secara sukarela  dan partisipasi material meliputi 
menjenguk teman yang sakit.  
3. Apa manfaat berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan di Posyandu Lansia Wira 
Werdha? 
NUG (CW-1) : “dengan adanya kegiatan di dalam Posyandu Lansia sangat bermanfaat 
seperti lansia menjadi sehat, menghilangkan rasa kesepian, dapat merubah 
lansia kearah yang lebih baik, yang tadinya malas-malasan menjadi rajin 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari serta lebih mandiri dan 
bertanggung jawab”. 
HEN (CW-2) : “menjadikan lansia lebih sehat, dapat mengisi kekosongan waktunya, 
lebih senang dan bahagia”. 
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SR (CW-3) : “untuk mengetahui tentang kesehatan, mandiri, menjadi lansia lebih 
sehat, saling bertukar cerita dengan lansia yang lain, antar sesama lansia 
lebih saling mengenal dengan adanya Posyandu Lansia”. 
SU (CW-9) : “memberikan dampak yang baik di lansia menjadikan sehat, mendapat 
pengetahuan, dapat menerapkan hidup sehat, serta dapat melatih fisiknya 
dengan senam”. 
SA (CW-5) : “ya banyak mbak manfaatnya seperti aku menjadi sehat, bisa senang 
dapat bertemu teman-teman sesama lansia, dapat bertukar cerita, dan bisa 
mandiri”. 
SE (CW-8) : “aku menjadi tidak kesepian lagi, sehat, banyak teman, serta dapat ilmu 
soal kesehatan untuk lansia”. 
Kesimpulan : manfaat berpartisipasi dalam Posyandu Lansia adalah dapat membawa 
perubahan kearah yang lebih baik seperti lanjut usia menjadi sehat, 
mandiri, tidak kesepian, bertukar cerita dan mendapatkan ilmu 
pengetahuan serta manfaatnya langsung dirasakan oleh lansia. 
4. Apa saja kegiatan yang dilaksanakan dalam Posyandu Lansia Wira Werdha? 
US (CW-4) : “banyak lansia yang telah mengikuti kegiatan yang dilaksanakan 
Posyandu Lansia seperti senam, pemeriksaan kesehatan, rekreasi, 
penyuluhan kesehatan serta pelatihan-pelatihan yang diadakan di 
Kelurahan Wirogunan setiap tahunnya untuk menunjang kegiatan lansia”. 
MA (CW-7) : “aku melu periksa tensi, berat badan, senam, rekreasi serta ngecek gula 
darah dan asam urat”. 
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SU (CW-9) : “kegiatan lansia ada senam, rekreasi, pengecekan kesehatan berupa 
pemeriksaan tekanan darah (tensi), penimbangan berat badan, 
pemeriksaan gula darah, asam urat serta penyuluhan kesehatan berupa 
lansia dikasih tau tentang menjaga kesehatan dan pemeriksaan aktifitas 
kegiatan sehari-hari yang dilakukan lanjut usia”. 
CI (CW-6) : “kegiatan yang aku ikuti ya ada senam, rekreasi, tensi, berat badan sama 
ngecek gula darah dan asam urat”. 
Kesimpulan : “kegiatan yang dilaksanakan di Posyandu Lansia yaitu ada arisan, 
rekreasi, senam, pemeriksaan tekanan darah (tensi), penimbangan berat 
badan, pemeriksaan gula darah, asam urat serta pemeriksaan aktifitas 
kegiatan sehari-hari yang dilakukan lanjut usia dan penyuluhan kesehatan 
lanjut usia”. 
5. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan dalam posyandu lansia wira werdha? 
SR (CW-3) : “pelaksanaan diawali dari lansia melakukan pendaftaran, penimbangan, 
tensi dan pencatatan di KMS serta konseling dan diberi konsumsi” 
MA (CW-7) : “prosesnya dimulai dari saat lansia hadir melakukan pendaftaran, 
selanjutnya lansia mengantri untuk dicek kesehatannya, setelah dicek 
lansia, kader mencatat di buku KMS lansia dan diberikan naasehat tentang 
kesehatan serta diberi snack”. 
CI (CW-6) : “waktu hadir langsung melakukan pendaftaran, menunggu panggilan dari 
kader untuk cek kesehatan, setelah menunggu saya melakukan cek tensi 
dan berat badan, disitu saya juga diberi snack serta minum”. 
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SA (CW-5) : “saat datang ke posyandu lansia, saya langsung ke meja bagian daftar 
hadir, setelah itu melakukan pengecekan tensi dan berat badan, serta diberi 
makanan dan minum. 
Kesimpulan  : proses pelaksanaan kegiatan dalam posyandu lansia wira werdha yaitu 
diawali dari meja 1 pendaftaran, meja 2 penimbangan, meja 3 tensi dan 
pencatatan di KMS, meja 4 konseling dan konsumsi. 
6. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya posyandu lansia wira werdha? 
HEN (CW-2) : “tanggapan saya dengan adanya posyandu lansia ini sudah sangat baik 
dalam segala sisi seperti dari pelayanan, kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
sudah sangat membantu lansia dalam menjaga kesehatannya dengan baik”. 
NUG (CW-1) : “adanya posyandu lansia sangat merespon positif, dengan itu dapat 
mengontrol lansia tentang kehidupan serta kesehatannya. Menjadikan 
lansia itu mandiri, sehat dan sejahtera serta bahagia”. 
SU (CW-9) : “tanggapannya sudah baik, karena terbukti lansia pada sehat-sehat, dan 
senang dengan adanya bermacam-macam kegiatan yang diadakan dari 
posyandu lansia”. 
SE (CW-8) : “senang dengan adanya posyandu lansia karena sangat bermanfaat bagi 
saya, dengan itu saya ada kegiatan dan tau tentang pentingnya kesehatan 
saya”. 
SA (CW-5) : “dengan adanya posyandu lansia, sangat membantu lansia dalam 
kesehatan serta memberikan kegiatan yang bermanfaat”. 
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Kesimpulan  : tanggapan dengan adanya posyandu lansia wira werdha adalah sangat 
merespon positif sehingga kesehatan lansia dapat terpantau dengan baik 
serta kegiatan-kegiatan di posyandu lansia sangat membantu lansia.  
7. Siapa saja yang bekerjasama dengan posyandu lansia wira werdha? 
US (CW-4) : “posyandu lansia wira werdha bekerjasama dengan puskesmas serta 
tokoh masyarakat”. 
SR (CW-3) : “bekerjasama dengan puskesmas dan kelurahan”. 
NUG (CW-1) : “posyandu lansia ini bekerjasama dengan puskesmas, kelurahan serta 
tokoh masyarakat”. 
Kesimpulan  : posyandu lansia wira werdha bekerjasama dengan puskesmas, kelurahan 
serta tokoh masyarakat di RW 14. 
8. Apa faktor pendukung dari dalam maupun dari luar yang mempengaruhi partisipasi lanjut 
usia di Posyandu Lansia Wira Werdha? 
NUG (CW-1) : “faktor yang mendorong dari dalam meliputi aku sangat mendukung 
dengan adanya kelompok Posyandu Lansia, sangat memperhatikan 
kegiatan Posyandu Lansia, serta banyak manfaat yang diberikan posyandu 
lansia kepada lansia, lansia banyak yang mengaku senang dan bahagia. 
Faktor yang mendorong dari luar lansia meliputi teman-temannya yang 
masih aktif dalam mengikuti kegiatan di posyandu lansia serta pengurus-
pengurus di RW maupun RT sangat mendukung dan merespon postif 
adanya Posyandu Lansia ini”. 
SR (CW-3) : “kalo faktor pendukung dari dalam meliputi lanjut usia banyak yang 
masih aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan ini, sedangkan 
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yang dari luar meliputi adanya dukungan dari tokoh masyarakat serta 
kader yang selalu ingin memajukan Posyandu Lansia”. 
US (CW-4) : “pendukungnya ya ada mbak, dari dalam ya lansia memiliki kesadaran 
sendiri untuk mengetahui kesehatannya dan mencari kegiatan yang positif, 
dari luar ya kader memberikan perhatian pada lansia dengan menanyakan 
pada saat pengecekan kesehatannya serta ada pihak keluarga yang 
mendukung lansia ikutserta di kegiatan Posyandu Lansia”. 
SA (CW-5) : “dari dalam diri sendiri karena adanya keinginan untuk mengetahui 
kesehatan dan banyak kegiatan positif, kalo dari luar ya mempunyai 
banyak teman, serta kader-kader juga perhatian dengan lansia”. 
SE (CW-8) : “kalo yang mendukung dari dalam yaitu ingin mengecek kesehatan saya, 
dapat bertemu dengan teman-teman saya dan bertukar cerita, dari luar ya 
kader-kader juga perhatian dengan kondisi lansia disini”. 
Kesimpulan : faktor pendukung dari dalam maupun dari luar yang mempengaruhi 
partisipasi lanjut usia di Posyandu Lansia adalah dari dalam meliputi 
keinginan lansia untuk mengetahui kesehatan, dan lansia yang masih aktif 
diusianya yang tergolong tua, dari luar meliputi adanya dukungan dari 
tokoh masyarakat maupun kader Posyandu Lansia. 
9. Apa faktor penghambat dari dalam maupun dari luar yang mempengaruhi partisipasi 
lanjut usia di Posyandu Lansia Wira Werdha? 
NUG (CW-1) : “kalo yang menghambat dari dalam sendiri yaitu dari lansia yang sudah 
tua renta susah untuk kemana-mana, yang menghambat dari luar yaitu 
berupa terkadang kurang perhatian dari pihak keluarga untuk 
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mengantarkan atau agar lansia ikut serta dalam kegiatan Posyandu 
Lansia”. 
SR (CW-3) : “yang menghambat dari dalam ya dari kondisi lansia yang sudah lemah, 
dan penghambat dari luar ya alat-alat kesehatan di Posyandu Lansia 
kurang lengkap untuk mengecek kesehatan lanjut usia”. 
US (CW-4) : “kalo yang menghambat dari dalam ya dari kondisi fisik lansia dan 
kadang dari keluarga yang tidak mengantarkan dan memperbolehkan 
lansia ikutserta dalam kegiatan ini, kalo dari luar ya peralatan kesehatan 
seperti pengecekan gula darah dan asam urat itu tidak punya”. 
SA (CW-5) : “tidak ada yang menghambat aku untuk datang di kegiatan Posyandu 
Lansia”. 
SE (CW-8) : “hambatannya untuk saya sendiri dari dalam ya kondisi fisik yang 
terkadang tidak memungkinkan saya untuk berangkat mengikuti kegiatan 
Posyandu Lansia. Kalo dari luar ya hambatannya ki dari kondisi cuaca 
yang kadang tidak menentu seperti ujan, kurangnya peralatan kesehatan”. 
Kesimpulan : faktor penghambat dari dalam maupun dari luar yang mempengaruhi 
partisipasi lanjut usia di Posyandu Lansia yaitu dari dalam berupa kondisi 
fisik lansia yang usianya sudah tua, tidak memunginkan untuk datang ke 
Posyandu Lansia serta dari luar meliputi faktor cuaca yang terkadang 







Catatan Lapangan I 
 
Tanggal : 4 Agustus 2015 
Waktu  : 09.00 WIB – 11.30 WIB 
Tempat : Kelurahan Wirogunan  
Kegiatan : Observasi awal 
Deskripsi :  
 
Pada hari selasa 4 Agustus 2015, peneliti datang ke Kantor Kelurahan 
Wirogunan untuk menanyakan tentang keberadaan BKL yang terintegrasi dengan 
Posyandu Lansia. Kedatangan peneliti disambut oleh bapak “SA” selaku pegawai 
kelurahan bagian pelayanan. Peneliti kemudian berbincang-bincang dengan 
menanyakan tentang Posyandu Lansia di RW 14 agar nantinya pegawai kelurahan 
bersedia untuk membantu dalam melakukan penelitian dan memberikan informasi 
yang jelas. Bapak “SA” juga memberikan informasi yang banyak tentang 
lingkungan Kelurahan Wirogunan dan Posyandu Lansia yang ada di RW 14 serta 
diberikan alamat serta nama-nama pengurus Posyandu Lansia yang dapat bertanya 
lebih lanjut tentang Posyandu Lansia lebih jelas. Setelah dirasa cukup 





Catatan Lapangan II 
 
Tanggal : 14 September 2015 
Waktu  : 09.00 WIB – 11.00 WIB 
Tempat : Kelurahan Wirogunan  
Kegiatan : Observasi lanjutan 
Deskripsi :  
 
Pada hari jumat tanggal 14 September 2015 peneliti datang ke Kantor 
Kelurahan Wirogunan memberikan surat izin penelitian kepada ibu “S” selaku 
Lurah di Kelurahan Wirogunan. Peneliti menjelaskan bagaimana yang akan 
dilakukan peneliti dan berapa lama penelitian berlangsung. Peneliti dan ibu “S” 
selanjutnya berbincang mengenai kondisi umum di Kelurahan Wirogunan. Beliau 
memberikan penjelasan tentang wilayahnya yang sudah dapat menang mengikuti 
perlombaan BKL yang terintegrasi dengan Posyandu Lansia di Provinsi DIY. 
Kemudian setelah menjelaskan kemenangan perlombaan yang ada di Kelurahan 
Wirogunan, ibu “S” mempersilakan peneliti untuk melakukan penelitian di 
Kelurahan Wirogunan sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh peneliti, guna 
mendapatkan data penelitian yang benar. Setelah dirasa cukup memperoleh data 






Catatan Lapangan III 
 
Tanggal : 19 Agustus 2015 
Waktu  : 13.00 WIB - 14.00 WIB 
Tempat : Kelurahan Wirogunan 




 Pada hari ini, peneliti datang ke kelurahan Wirogunan bertemu dengan 
bapak “NU” selaku petugas bagian seksi pemerintah dan pembangunan di 
kelurahan Wirogunan. Peneliti berbincang dengan bapak “NU” menyangkut 
kegiatan yang ada di wilayah kelurahan Wirogunan yang sedang terjadi di 
wilayah mereka. Pak “NU” menceritakan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan 
oleh para warga. Selain itu peneliti juga menanyakan tentang data monografi di 
kelurahan Wirogunan. Beliau juga menceritakan dan menyarikan data monografi 
yang ada. Setelah data itu ketemu, peneliti meminta ijin untuk meminjam tetapi 
peneliti harus meninggalkan KTP untuk jaminannya. Setelah berbincang–bincang 
dengan bapak “NU” dan merasa cukup dengan informasi yang diberikan, peneliti 
mengucapkan terimakasih dan berpamitan untuk pulang. 
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Catatan Lapangan IV 
Tanggal : 20 Agustus 2015 
Waktu  : 15.30 WIB – 16.30 WIB  
Tempat : Mergangsan Lor RW 14 
Kegiatan : Observasi dan Dokumentasi  
Deskripsi :  
 
Pada hari ini, peneliti datang ke Gedung Pancasila guna melakukan 
kegiatan observasi dan dokumentasi. Observasi yang dilakukan meliputi sarana 
dan prasarana baik berupa bangunan maupun sarana dalam kegiatan Posyandu 
Lansia. Berdasarkan observasi diperoleh gambaran mengenai kondisi Posyandu 
Lansia Wira Wredha yang meliputi pengambilan gambar beberapa bagian 
Posyandu Lansia Wira Wredha serta melihat beberapa dokumen yang 










Catatan Lapangan V 
 
Tanggal : 15 Agustus 2015 
Waktu  : 12.00 WIB – 14.00 WIB  
Tempat : Mergangsan Lor RT 45 RW 14 
Kegiatan : Pengumpulan data melalui wawancara dengan tokoh masyarakat  
(bapak “NUG”) 
Deskripsi :  
 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah bapak “NUG” selaku tokoh 
masyarakat yang menjadi Ketua RW 14. Peneliti memperkenalkan diri dan 
memberikan maksud dan tujuan datang ke wilayah RW 14. Peneliti juga 
membawa dan memberikan surat ijin penelitian di wilayah RW 14. Bapak “NUG” 
menerima dan merespon baik kedatangan peneliti, serta peneliti diperSElehkan 
meneliti di wilayah RW 14. Kemudian peneliti juga berbincang lagi dengan bapak 
“NUG” menyangkut kegiatan yang diadakan Posyandu Lansia di wilayah RW 14. 
Dalam perbincangan tersebut bapak “NUG” menceritakan tentang keberadaan 
Posyandu Lansia yang bermanfaat untuk lanjut usia yang mengikutinya. Banyak 
manfaat membuat lanjut usia bisa mandiri, sehat dan bahagia. Bapak “NUG” 
sangat mendukung adanya kelompok Posyandu Usia di wilayah RW 14. Bapak 
“NUG” menjelaskan faktor yang mendukung dan menghambat di dalam 
Posyandu Lansia. Setelah merasa cukup dengan data yang diperoleh, peneliti 
mengucapkan terimakasih dan berpamitan untuk pulang. 
125 
 
Catatan Lapangan VI 
 
Tanggal : 16 Agustus 2015 
Waktu  : 10.00 WIB – 12.00 WIB  
Tempat : Mergangsan Lor RT 46 RW 14 
Kegiatan : Pengumpulan data melalui wawancara dengan tokoh masyarakat  
(bapak “HEN”) 
Deskripsi :  
 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah bapak “HEN” selaku tokoh 
masyarakat yang menjadi ketua RT 46 di RW 14. Peneliti berbincang dengan 
bapak “HEN” menyangkut keberadaan dan kegiatan Posyandu Lansia yang berada 
di RW 14. Dalam perbincangan tersebut bapak “HEN” menceritakan banyaknya 
warga masyarakat terutama lanjut usia yang ikut serta di dalam kegiatan Posyandu 
Lansia. Bapak “HEN” sangat merespon positif dan mendukung keberadaan dan 
semua kegiatan yang diadakan di Posyandu Lansia Wira Wredha. Lanjut usia di 
wilayah ini banyak yang sehat dan mandiri. Banyak lansia yang senang adanya 
kegiatan-kegiatan yang ada di Posyandu Lansia. Dengan lansia yang masih aktif 
membuat bapak “HEN” sangat mendukung dan ingin memajukan Posyandu 
Lansia Wira Wredha agar dapat memberikan contoh yang baik kepada lansia yang 
ada di wilayah lain. Selain itu bapak “HEN” menjelaskan tentang faktor yang 
mendukung dan menghambat dalam kegiatannya. Setelah merasa cukup, peneliti 
mengucapkan terimakasih dan berpamitan untuk pulang. 
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Catatan Lapangan VII 
 
Tanggal : 8 September 2015 
Waktu  : 13.30 WIB – 15.30 WIB  
Tempat : Mergangsan Lor RT 45 RW 14  
Kegiatan : Pengumpulan data dengan mewawancara Kader Lansia (Ibu “SR”  
sebagai Ketua Posyandu Lansia) 
Deskripsi :  
 
Pada hari ini, peneliti memutuskan untuk berkunjung ke rumah Ibu “SR” 
selaku ketua Posyandu Lansia dengan tujuan mengadakan wawancara untuk 
mendapatkan informasi mengenai Posyandu Lansia Wira Wredha dan kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan oleh Posyandu Lansia tersebut. Peneliti kemudian 
memperkenalkan diri serta mengutarakan tujuannya untuk menanyakan tentang 
Posyandu Lansia, kegiatan-kegiatan lansia dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
tersebut serta meminta ijin untuk melakukan penelitian di Posyandu Lansia Wira 
Wredha. Ibu “SR” menerangkan bahwa kegiatan-kegiatan yang diadakan di 
Posyandu Lansia meliputi senam, pengecekan kesehatan, rekreasi, arisan. Ibu 
“SR” juga mengungkapkan tentang faktor-faktor yang mendukung serta 
menghambat dalam kegiatan Posyandu Lansia Wira Wredha. Ibu “SR” 
memberikan ijin serta menjelaskan tentang gambaran umum Posyandu Lansia 
yang ada di wilayahnya. Setelah merasa cukup, peneliti mengucapkan terimakasih 
dan berpamitan untuk pulang. 
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Catatan Lapangan VIII 
 
Tanggal : 10 September 2015 
Waktu  : 10.30 WIB – 14.00 WIB  
Tempat : Mergangsan Lor RT 45 RW 14 
Kegiatan : Pengumpulan data dengan mewawancara Kader Lansia (Ibu  
“US” dan Ibu “SU”) 
Deskripsi :  
 
Pada hari ini, peneliti memutuskan untuk berkunjung ke rumah Ibu “US” 
dengan tujuan mengadakan observasi awal untuk mendapatkan informasi 
mengenai Posyandu Lansia Wira Wredha dan kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan oleh Posyandu Lansia tersebut. Ketika peneliti datang untuk 
pertama kalinya, peneliti disambut baik oleh Ibu “US” yang sebagai salah satu 
kader lansia di Posyandu Lansia Wira Wredha. Peneliti kemudian 
memperkenalkan diri serta mengutarakan tujuannya untuk bertemu dengan ketua 
Posyandu Lansia Wira Wredha dan Ibu “US” menanggapi dengan ramah. Disini 
peneliti tidak hanya observasi tetapi langsung melakukan wawancara untuk 
melengkapi data yang sudah ada. Peneliti juga menanyakan tentang Posyandu 
Lansia dengan Ibu “US” dan Ibu “US” menanggapi serta menjawab dengan baik. 
Ibu “US” juga menjelaskan tentang faktor-faktor yang mendukung dan 





Peneliti kemudian bertemu dengan Ibu “SU” selaku kader lansia. Peneliti 
kemudian memberikan pertanyaan tentang partisipasi lanjut usia di Posyandu 
Lansia, dari kehadiran, keikutsertaan lanjut usia sampai faktor-faktor yang 
mendorong dan menghambat di Posyandu Lansia. Kemudian Ibu “SU” 
menerangkan secara jelas. Setelah peneliti sudah merasa mendapatkan informasi 
















Catatan Lapangan IX 
 
Tanggal : 16 September 2015 
Waktu  : 09.00 WIB – 11.00 WIB 
Tempat : Mergangsan Lor RT 45 RW 14 
Kegiatan : Pengumpulan data dengan mewawancara Lansia (Ibu “SA” dan 
Ibu “SE”) 
Deskripsi : 
 Pada hari ini, peneliti datang ke rumah ibu “SA” selaku warga yang ikut 
serta dalam kegiatan Posyandu Lansia Wira Wredha di wilayah RW 14. Peneliti 
berbincang dengan ibu “SA” mengenai kegiatan Posyandu Lansia yang sudah 
berjalan lama diwilayah RW 14. Ibu “SA” menjelaskan kegiatan tersebut, dari 
awal hingga akhir kegiatan Posyandu Lansia Wira Wredha. Peneliti juga 
mempertanyakan tentang lansia mengenai keikutsertaan lanjut usia dalam 
kegiatan Posyandu Lansia, dan Ibu “SA” menjelaskannya, selain itu juga 
menjelaskan tentang hal-hal yang mendukung dan menghambat di dalam 






Kemudian peneliti bertemu dengan ibu “SE”. Peneliti melakukan 
wawancara dengan ibu “SE” selaku lanjut usia. Selanjutnya peneliti mengajukan 
beberapa pertanyaan tentang partisipasi lanjut usia dalam posyandu lansia, mulai 
dari ikutserta lansia sampai faktor yang mempengaruhi lanjut usia baik pendukung 
maupun penghambat. Ibu “SE” menanggapi dan menjawabnya dengan jelas. 
Setelah peneliti merasa cukup dengan data yang telah diperoleh, peneliti 



















Catatan Lapangan X 
 
Tanggal : 26 September 2015 
Waktu  : 16.00 WIB – 17.00 WIB 
Tempat : Mergangsan Lor RT 45 RW 14 
Kegiatan : Pengumpulan data dengan mewawancara Lansia (bapak “CI” dan  
bapak “MA”) 
Deskripsi : 
 Pada hari ini, peneliti datang ke rumah bapak “CI” selaku lanjut usia yang 
mengikuti kegiatan Posyandu Lansia Wira Wredha di wilayah RW 14. Peneliti 
berbincang dengan bapak “CI” mengenai kegiatan Posyandu Lansia yang sudah 
lama diwilayah RW 14. Bapak “CI” menjelaskan kegiatan tersebut, dari dimulai 
hingga akhir kegiatan Posyandu Lansia Wira Wredha. Peneliti juga 
mempertanyakan tentang lanjut usia yang ikut serta dalam kegiatan Posyandu 
Lansia, dan bapak “CI” menjelaskannya. Peneliti juga menanyakan tentang hal-
hal yang mendukung dan menghambat di dalam Posyandu Lansia Wira Wredha, 






Kemudian peneliti bertemu dengan bapak “MA” selaku lanjut usia. 
Peneliti melakukan wawancara dengan memberikan pertanyaan kepada bapak 
“MA” tentang partisipasi lanjut usia dalam Posyandu Lansia, mulai dari 
keikutsertaan lanjut usia sampai faktor-faktor pendukung maupun penghambat 
lanjut usia dalam Posyandu Lansia. Bapak “MA” menjawab dengan pelan-pelan 
dan menjelaskan dengan sabar. Bapak “MA” juga mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan dalam Posyandu Lansia serta merasa senang dapat mengikutinya. 
Setelah peneliti merasa cukup dengan data yang diperoleh peneliti mengucapkan 














No. Nama Jenis 
Kelamin
Umur Latar Belakang
1. NUG Laki-Laki Warga RW 14 dan Aktif 
dalam kegiatan di wilayah 
RW 14 
2. HEN Laki-Laki Warga RW 14 dan Aktif 
dalam kegiatan di wilayah 
RW 14
3. SR Perempuan 51 tahun Aktif dalam kegiatan RW 
14, dan Menjabat sebagai 
ketua posyandu lansia 
selama 5 tahun.
4. US Perempuan 51 tahun Aktif dalam kegiatan RW 
14, dan menjadi kader 
selama 5 tahun
5. SU Perempuan 52 tahun Aktif dalam kegiatan 
posyandu lansia dan 




6. SA Perempuan 79 tahun Aktif dalam mengikuti 
kegiatan posyandu lansia 
dan sudah 5 tahun ikut 
serta dalam posyandu 
lansia
7. MA Laki-Laki 65 tahun Lansia yang aktif 
mengikuti kegiatan dan 
sudah 3 tahun ikut serta 
dalam posyandu lansia. 
8. SE Perempuan 64 tahun Lansia yang aktif 
mengikuti semua kegiatan 
dan sudah 2 tahun ikut 
serta dalam posyandu 
lansia.
9. CI Laki-Laki 66 tahun Lansia yang aktif 
mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan dan sudah 4 









DOKUMENTASI FOTO HASIL PENELITIAN 
PARTISIPASI LANJUT USIA DALAM POSYANDU LANSIA 




Pendaftaran (Absensi Lanjut Usia) Senam Lanjut Usia 
 



















Rekreasi Lanjut Usia 
 
 
Ruang Terbuka Hijau  
  










Penimbangan Berat Badan Pencatatan Kartu Menuju Sehat (KMS) dan 




Buku Kartu Menuju Sehat (KMS) Pemeriksanan Tekanan Darah (Tensi) 
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